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ABSTRAKSI 

Ahmad Ajru Ash shiddiq. 2010. Implementasi Nilai-Nilai Islam Dalam 
Manajemen Sumberdaya Manusia Di Baitul Mall Wa Tamwil Bina Ihsanul Fikri 
Yogyakarta. Skripsi. Manajemen Dakwah.Dakwah. Universitas Islam Negri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta yang merupakan sebuah lembaga 
keuangan syariah yang mempunyai visi dan misi keIslaman. Sebagaimana 
selayaknya sebuah organisasi memerlukan suatu proses manajemen sumberdaya 
manusia yang  dalam menjalankan proses manajemen sumberdaya manusianya 
harus sesuai dengan visi dan misi yang menjadi tujuannya. Untuk menjalankan 
suatu proses tersebut tidaklah mudah dalam proses ini memadukan sebuah 
keilmuan yang jauh berbeda dengan kenyataannya, maka dari itu diperlukan 
sumberdaya-sumberdaya manusia yang menguasai dibidangnya untuk 
menjalankan dan mengembangkan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. Ada hal 
yang menarik menurut penulis berkaitan dengan penerapan nilai-nilai Islam dalam 
manajemen sumberdaya manusia yang ada di BMT Bina Ihsanul Fikri 
Yogyakarta yaitu bagaimana BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta yang 
mempunyai visi misi keIslaman mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam 
manajemen sumberdaya manusia? 

Tujuan penelitian tersebut adalah untuk menggambarkan pelaksanaan 
manajemen  sumberdaya manusia dan untuk mengidentifikasi penerapan nilai-
nilai Islam dalam prakrek manajemen sumberdaya manusia di BMT Bina Ihsanul 
Fikri Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
menggunakan studi lapangan dalam pengumpulan data. Dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan; implementasi nilai-nilai Islam dalam manajemen sumberdaya 
manusia di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta sudah sesuai dengan teori yang 
ada dalam bab pertama namun dalam pelaksanaan manajemen sumberdaya 
manusia masih ada item-item yang belum dilaksanakan, sedangkan penerapan 
nilai-nilai Islam dalam pelaksanaan manajemen sumberdaya manusia selalu 
dilakukan karena dalam menjalankan usahannya sesuai dengan visi dan misi yaitu 
sebagai lembaga syariah yang menerapkan nilai-nilai Islam dalam 
memberdayakan umat. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud dan 

arah penelitian, maka penyusun perlu menegaskan maksud yang terdapat 

dalam judul IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ISLAM DALAM 

MANAJEMEN SUMBERDAYA MANUSIA DI BMT BINA IHSANUL 

FIKRI YOGYAKARTA. Adapun penjelasannya adalah 

1. Implementasi 

Implementasi berasal dari bahasa Inggris implementation yang 

berarti pelaksanaan.1 Kemudian yang dimaksud implementasi dalam judul 

ini adalah penerapan yang dilaksanakan oleh penanggung jawab perihal 

tata aturan yang bersangkutan dengan keberadaan (lembaga) supaya tetap 

terjaga dan terkoordinir. 

2.   Nilai-nilai Islam 

Istilah nilai dalam judul ini diartikan sebagai suatu konsep atau 

abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting, berharga dan  

 

                                                 
1 Pius Partanto dan Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 

Hlm. 247. 
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bermutu dalam kehidupan manusia.2 Adapun yang dimaksud nilai 

Islam dalam judul ini adalah seperangkat aturan yang ada di suatu lembaga 

syariah sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus. Perasaan 

keterikatan maupun perilaku di dalam ajaran yang disampaikan Allah 

kepada nabi Muhammad sebagai petunjuk bagi seluruh manusia.3 

3. Manajemen Sumberdaya Manusia 

Manajemen sumberdaya manusia adalah suatu bidang manajemen 

yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam 

organisasi perusahaan. Manajemen sumberdaya manusia lebih 

memfokuskan pembatasannya mengenai pengaturan peranan manusia 

dalam mewujudkan tujuan yang optimal. Sedangkan  manajemen sendiri 

berasal dari kata to manage (bahasa Inggris) yang artinya mengurus, 

mengatur, melaksanakan dan mengelola.4 Manajemen Sumberdaya 

manusia merupakan salah satu sumberdaya yang terdapat dalam 

lingkungan tertentu khususnya dalam sebuah organisasi. Pada hakikatnya 

manajemen sumberdaya manusia merupakan gerakan pengakuan terhadap 

pentingnya unsur manusia sebagai sumberdaya yang cukup potensial dan 

sangat dominan pada setiap organisasi. Oleh karena itu perlu 

dikembangkan, sehingga mampu memberikan kontribusi yang maksimal 

terhadap pencapaian tujuan pribadi sumberdaya manusia itu sendiri. 

                                                 
2 Pusat pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), Hlm. 615. 
3 A..M. Saefudin, Desekualisasi Pemikiran: Landasan Islamisasi, (Bandung: Mizan, 

1991), hlm. 94. 
4 Faustino Cordoso Gomes, Manajemen Sumberdaya Manusia, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2003), hlm. 1. 
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Secara umum sumberdaya yang terdapat dalam sebuah organisasi biasa 

dikelompokan atas dua macam yakni sumberdaya manusia (human 

resources) dan sumberdaya non manusia (non human resources) yang 

termasuk di dalam sumberdaya non manusia ini antara lain modal, mesin, 

teknologi, bahan-bahan dan lain-lain.5 Yang dimaksud sumberdaya 

manusia dalam penelitian ini adalah sumberdaya yang terdapat dalam diri 

manusia dalam hal ini adalah karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta yang berfungsi sebagai obyek pelaksanaan proses manajemen, 

dalam penelitian ini akan memfokuskan terhadap proses, analisis 

pekerjaan, penarikan pegawai baru, seleksi dan penenpatan, kompensasi 

pelatihan dan pengembangan, produktivitas, dan kesejahteraan dan 

kesehatan kerja yang dilakukan  BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

4. BMT Bina Ihsanul Fikri 

Baitul mall wa tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah yaitu, baitul 

mall dan baitul tamwil. Baitul mall adalah lembaga keuangan yang lebih 

mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non 

profit seperti, zakat, infaq, dan shodakoh. Sedangkan baitul tamwil 

merupaka usaha pengumpulan dan pengeluaran dana  atau pembiayaan 

komersial atau dengan kata lain  merupakan lembag yang berorientasi 

pada usaha bisnis.6 BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta merupakan 

lembaga keuangan dengan pola bagi hasil yang diinginkan dan dimiliki 

                                                 
5 Robert K, dan Anggelo K, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2005), hlm. 

2. 
6 Maratul Ilmi SM, Teori dan Praktek Mikro Keuangtan Syariah: Beberapa 

Permasalahan dan Alternatif Solusi, (Yogyakarta: UII Press, 2002), hlm. 96.  
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oleh masyarakat. BMT Bina Ihsanul Fikri didirikan pada tahun 1996 di 

Gedongkuning Yogyakarta. 

Dari pengertian istilah tersebut di atas maka yang dimaksud dalam 

judul skripsi Implementasi Nilai-Nilai Islam Dalam Manajemen 

Sumberdaya Manusia Di BMT Bina Ihsanul Fikri adalah suatu proses 

kegiatan penarikan pegawai baru, seleksi dan penenpatan, kompensasi 

pelatihan dan pengembangan, produktivitas, dan keselamatan dan 

kesehatan kerja, serta penerapan nilai-nilai Islam dalam proses tersebut 

yang dilakukan  BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor penting 

bagi kelangsungan sebuah perusahaan atau lembaga, karena dengan adanya 

pengelolaan manajemen sumberdaya manusia proses kinerja sebuah 

perusahaan atau lembaga dapat berjalan dengan baik sehingga mendukung 

terlaksananya pencapaian visi, misi serta tujuan sebuah organisasi. 

Gomes menyatakan pentingnya manajemen sumberdaya manusia telah 

disadari oleh semua pihak Karena manajemen sumberdaya manusia telah 

menjadi kebutuhan pokok perusahaan atau lembaga.7 Dalam hal ini faktor 

manusialah yang menjadi kunci dalam mencapai tujuan organisasi tersebut 

walaupun di dalam suatu perusahaan atau lembaga terpenuhi kebutuhan 

sumberdaya non manusia yang mencukupi seperti modal yang besar, mesin-

mesin yang lengkap dan modern, teknologi yang cangih, lokasi yang 

                                                 
7 Op.Cit, hlm. 4-6. 
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mendukung dan lain sebagainya. Tetapi apabila tidak didukung dengan 

sumberdaya manusia yang berkualitas maka organisasi atau lembaga tersebut 

tidak akan mencapai tujuan secara maksimal. 

Tugas manajemen sumberdaya manusia berkisar pada upaya 

mengelola unsur manusia dengan segala potensi yang dimilikinya seefektif 

mungkin sehingga dapat diperoleh sumberdaya manusia yang puas (satisfied) 

dan memuaskan (statisficatian) bagi organisasi atau lembaga.8 Berhasil atau 

tidaknya  proses pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sangat 

tergantung dari unsur manusianya yang memimpin dan melaksanakan tugas-

tugas serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Setiap pemimpin organisasi 

seyogyanya menitik beratkan perhatian dan usaha agar tenaga-tenaga atau 

pegawainya dapat berdaya guna sebagaimana yang diharapkan dalam arti 

mampu, cakap, dan mau melaksanakan tugas secara teratur dan tertib 

berdasarkan sistem dan prosedur yang ditetapkan. 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat kegiatan 

ekonomipun mengalami perkembangan, tidak ketinggalan juga ekonomi 

Islam., di tengah-tengah berbagai krisis yang melanda masyarakat dan bangsa 

kita, kegiatan ekonomi syariah memperlihatkan tanda-tanda yang cukup 

mengembirakan walaupun masih dijumpai kekurangan dan kelemahan. Tanda-

tanda yang mengembirakan tersebut antara lain dengan tumbuh dan 

berkembangnya lembaga-lembaga keuangan syariah seperti bank-bank syariah 

                                                 
8 Ibid. hlm. 3. 
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serta timbulnya kesadaran kolektif untuk membangun dan mengembangkan 

ekonomi Islam secara bersama-sama. 

Salah satu lembaga keuangan syariah yang menjamur adalah 

perbankan syariah, dan disusul dengan asuransi syariah. Pertanyaan yang 

muncul apakah perusahaan atau lembaga yang mencantumkan kata syariah 

juga menerapkan nilai-nilai Islam dalam menjalankan proses pengelolaan 

manajeman sumberdaya manusia atau hanya sekadar untuk mendapatkan nilai 

positif dari khalayak umum. Berdasarkan persoalan di atas maka penyusun 

tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam mengenai implementasi 

nilai-nilai Islam dalam manajemen sumberdaya manusia di BMT Bina Ihsanul 

Fikri. 

Dengan kondisi lapangan tersebut sangatlah cocok untuk diadakan 

penelitian bagi mahasiswa manajemen dakwah karena obyek penelitian masuk 

dalam wilayah kajian perkuliahan mata kuliah manajemen sumberdaya 

manusia yang ada dijurusan manajemen dakwah, maka dari itu menarik dan 

menantang bagi penyusun untuk mengadakan penelitian dalam bidang 

pelaksanaan manajemen sumberdaya manusia yang menerapkan nilai-nilai 

Islam khususnya dalam, penarikan pegawai baru, seleksi dan penempatan, 

kompensasi, pelatihan dan pengembangan, produktivitas, dan keselamatan dan 

kesehatan kerja yang menerapkan nilai-nilai Islam dalam kegiatannya. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas maka pokok 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana BMT Bina Ihsanul 

Fikri Yogyakarta mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam manajemen 

sumberdaya manusia? 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengidentifikasi penerapan nilai-nilai Islam dalam praktek 

manajemen sumberdaya manusia di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah keilmuan manajemen dakwah, khususnya yang berhubungan 

dengan manajemen sumberdaya manusia pada organisasi atau lembaga 

Islam. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran untuk menerapkan nilai-nilai Islam pada lembaga syariah 

khususnya BMT  Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta.   
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F. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ialah kajian tentang hasil-hasil penelitian yang relevan 

dengan masalah yang ingin diteliti. Kegunaan dari telaah pustaka adalah untuk 

membedakan antara penelitian ini dengan penelitian sejenis yang telah 

dilakukan serta untuk melihat persoalan yang terkait dengan permasalahan 

yang diteliti. Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, peneliti menjumpai 

hasil penelitian yang memiliki titik singgung dengan judul yang diangkat 

dalam penelitian skripsi ini, diantaranya adalah: 

Skripsi Suwarno yang berjudul “Manajemen Sumberdaya Masusia Di 

Rumah Zakat Indonesia Cabang Yogyakarta” yang membahas penerapan 

fungsi-fungsi manajemen sumberdaya manusia yang meliputi analisis 

pekerjaan, penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, kompensasi, pelatihan 

dan pengembanga, produktivitas, dan prestasi kerja, keselamatan dan 

kesehatan kerja, pemberhentian, di Rumah Zakat Indonesia cabang 

Yogyakarta.9  

Skripsi Ida Royali dengan judul “Pengembangan Sumberdaya Manusia 

Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Yogyakarta” yang membahas proses 

sumberdaya manusia yaitu pendidikan dan pelatihan sumberdaya manusia 

Bank Rakyat Indonesia cabang Yogyakarta.10  

                                                 
9 Suwarno, Manajemen Sumberdaya Manusia Di Rumah Zakat Indonesia Cabang 

Yogyakarta, Skripsi, (tidak diterbitkan). (Yogyakarta, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 
2006), hlm. 26.  

10 Ida Royali, Pengembangan Sumberdaya Manusia Bank Rakyat Indonesia Syariah 
Cabang Yogyakarta, Skripsi, (tidak diterbitkan). (Yogyakarta, Fakultas Dakwah, UIN Sunan 
Kalijaga, 2005), hlm.31.   
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Skripsi Agung Purnomo dengan judul “Efektivitas Manajemen 

Sumberdaya Manusia Di Yayasan Nurul Ulum Welahan Jepara” yang 

membahas tentang penerapan fungsi-fungsi manajemen sumberdaya manusia 

secara efektif yaitu analisis pekerjaan, rekrutmen, seleksi dan penempatan 

kompensasi, pelatihan dan pengembangan, pengintregasian, prestasi kerja, 

keselamatan dan kesehatan kerja serta pemberhentian karyawan di Yayasan 

Nurul Ulum Welahan Jepara.11    

Penelitian ini menjadi penting untuk diteliti lebih lanjut karena 

penelitian ini mengkaji bagaimana penerapan nilai-nilai Islam dalam 

manajemen sumberdaya manusia yang meliputi, penarikan pegawai baru, 

seleksi dan penempatan, kompensasi, pelatihan dan pengembangan, 

produktivitas, dan keselamatan dan kesehatan kerja di BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta. 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Nilai-Nilai Islam 

Islam memandang ada dua jenis nilai dalam laku perbuatan manusia, 

yaitu nilai agama dan nilai kebudayaan.12 Nilai agama disebut juga tata nilai 

Robbani, karena ia digariskan oleh Rabbnya sendiri, kebalikan dari tata nilai 

Robbani adalah tata nilai insani yang dibentuk oleh akal. Tata nilai Robbani 

secara tetap ditunjukan kepada kemanusiaan, mengatasi ruang dan waktu. 

Agama (Islam) sebagai sumber nilai di dalamnya terkandung ketentuan-

                                                 
11 Agung Purnomo, Efektifitas Manajemen Sumberdaya Manusia Di Yayasan Nurul 

Ulum Welahan Jepara, Skripsi, (tidak diterbitkan). ( Yogyakarta, Fakultas Dakwah, UIN Sunan 
Kalijaga, 2008), hlm. 12.  

12 Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hlm. 162. 
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ketentuan tentang aqidah, syariat dan akhlaq ketiga macam nilai Islam tersebut 

merupakan satu kesatuan yang integral dan tidak dapat dipisahkan antara satu 

dengan yang lain.13 

a) Aqidah 

Aqidah berarti kepercayaan, keyakinan suatu yang diyakini oleh hati, 

kepercayaan yang dianut oleh orang beragama.14 Jadi aqidah adalah ikatan hati 

dan perasaan dengan suatu kepercayaan dan tidak akan ditukar dengan yang 

lain. Aqidah merupakan perintis dan menjadi motivasi dari amalan-amalan 

yang saleh, dan aqidah juga mempunyai tujuan utama untuk memberikan 

pendidikan yang baik dalam menjalani kehidupan mensucikan jiwa dan 

mengarahkannya ke tingkat keluhurannya, untuk mencapai ketingkat 

keluhuran tersebut seseorang harus meyakini enam buah sendi yang lebih 

dikenal dengan istilah rukun iman yang enam: Iman kepada Allah, Iman 

kepada malaikat Allah, Iman kepada Rosul Allah, Iman kepada hari akhir, 

Iman kepada kitab Allah, dan Iman kepada taqdir Allah.15 Seperti yang 

diterangkan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqoroh 164: 

¨β Î) ’Îû È,ù= yz ÏN≡uθ≈ yϑ ¡¡9$# ÇÚö‘ F{$#uρ É#≈ n= ÏG ÷z $#uρ È≅ øŠ©9$# Í‘$ yγ ¨Ψ9$#uρ Å7 ù=àø9$#uρ © ÉL©9$# “ ÌøgrB ’Îû Ìós t7ø9$# $ yϑ Î/ 

ßìxΖtƒ }¨$ ¨Ζ9$# !$ tΒ uρ tΑt“Ρr& ª!$# z⎯ÏΒ Ï™!$ yϑ ¡¡9$# ⎯ÏΒ &™!$ ¨Β $ uŠôm r'sù Ïμ Î/ uÚö‘ F{$# y‰÷è t/ $ pκÌEöθ tΒ £]t/uρ $ pκ Ïù ⎯ÏΒ 

Èe≅ à2 7π−/!#yŠ É#ƒ ÎóÇs?uρ Ëx≈ tƒÌh9$# É>$ys ¡¡9$#uρ Ì¤‚ |¡ßϑ ø9$# t⎦ ÷⎫t/ Ï™!$ yϑ ¡¡9$# ÇÚö‘ F{$#uρ ;M≈ tƒ Uψ 5Θöθ s)Ïj9 

tβθ è=É)÷è tƒ ∩⊇∉⊆∪     

   
 

                                                 
13 Muslim Nurdin, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: Alfabeta, 1993), hlm. 23. 
14 Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 15.  
15 Ahmad Azhar Basyir, Pendidikan Agama Islam 1,( Yogyakarta: UII, 1988), hlm. 43.  
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                                                                                                                 :Artinya    

 Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. (QS. Al-Baqoroh 164).16 
 
 
Seorang mukmin beriman kepada Allah SWT dalam arti, dia meyakini 

wujud (keberadaan) Allah yang maha suci dan bahwa sesungguhnya Dia 

adalah pencipta langit dan bumi maha mengetahui yang ghoib dan yang 

tampak. Dan  Yang menjadi pangkal aqidah Islam adalah keyakinan sifat 

hakikat  Allah, Tuhan yang maha esa dan tidak ada yang menyekutukannya. 

Seseorang yang memiliki aqidah yang kuat pasti akan melaksanakan ibadah 

dengan tertib, memiliki akhlaq yang mulia, dan bermuamalat dengan baik. 

Ibadah seseorang tidak akan diterima bila tidak dilandasi aqidah kepada Allah, 

seseorang tidak dinamai berakhlaq mulia bila tidak memiliki aqidah begitu 

seterusnya merupakan satu kesatuan yang utuh tidak dipisah-pisahkan.   

b) Syariat 

Syariat merupakan aturan atau undang-undang Allah yang berisi tata 

cara peraturan perilaku hidup manusia dalam melakukan hubungan dengan 

Allah, sesama manusia, dan makhluk lain termasuk alam sekitar untuk 

keridhoan Allah yaitu keselamatan dunia akhirat.17 Yang termasuk syariat 

adalah ibadah mahdhah dan muamalah. Bentuk-bentuk ibadah mahdoh antara 
                                                 

16 Syamil Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syamil Media, 2005). 
hlm. 25. 

17 Op. Cit , hlm. 37. 
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lain sholat, puasa, zakat dan haji. Dalam Islam semua ibadah bertujuan agar 

manusia tidak lupa kepada Tuhan bahkan senantiasa dekat kepada-NYA. 

Ibadah sholat yang dilakukan dengan khusu dan ikhlas dapat mencegah 

manusia dari perbuatan keji dan mungkar, puasa yang murni dapat 

menumbuhkan sifat sabar dan mulia, zakat dapat membersihkan dan 

mensucikan harta pemiliknya serta berlatih dermawan, haji yang mabrur dapat 

menumbuhkan sifat sabar, pergaulan dengan baik dan sikap memberi 

pertolongan. Ibadah seseorang akan diterima oleh Allah apabila yang 

dilakukan sesuai dengan petunjuk syariat. Dalam ibadah ada jenis-jenis ibadah 

yang tata cara pelaksanaannya sudah diterangkan dengan jelas dan ditunjukan 

dengan sunah-sunah nabi, tetapi ada jenis ibadah yang tata pelaksanaannya 

belum diatur secara rinci. Seperti dalam ibadah sholat yang sudah diterangkan 

dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Muzamil ayat 20: 

#ρâ™tø%$$sù $tΒ uœ£ uŠs? çμ÷ΖÏΒ 4 (#θãΚŠ Ï%r& uρ nο 4θn=¢Á9 $# (#θè?# u™uρ nο 4θx. ¨“9 $# (#θàÊÌø%r& uρ ©!$# $·Êös% $YΖ|¡ym 4 

$tΒuρ (#θãΒÏd‰ s) è? /ä3 Å¡àΡL{ ô⎯ ÏiΒ 9ö yz çνρ ß‰Åg rB y‰ΖÏã «!$# uθèδ # Zö yz zΝ sà ôã r& uρ # \ô_r& 4 

(#ρãÏ øótGó™ $# uρ ©!$# ( ¨βÎ) ©!$# Ö‘θà xî 7Λ⎧Ïm§‘ ∩⊄⊃∪     

:Artinya  
Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan 
dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 
kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi 
Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling besar 
pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS.Al-Muzamil 20). 
18 

 

                                                 
18 Op, Cit, hlm. 574.  
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 Jadi dalam beribadah harus sesuai petunjuk syariat (ketentuan hukum 

Islam) dan harus ikhlas dalam melaksanakannya sehingga dapat diterima 

Allah SWT. Sedangkan muamalah mencangkup segala aspek yang berkaitan 

dengan kehidupan manusia dengan alam sekitarnya. Muamalah atau ibadah 

umum dalam lingkup ini mencangkup segala kegiatan manusia beriman dalam 

kehidupan sehari-hari seperti berkeluarga, bermasyarakat dan lain-lain. 

c)  Akhlaq 

 Akhlaq adalah perbuatan manusia atas dasar kewajibannya terhadap 

Allah terhadap sesama manusia, terhadap diri sendiri, dan alam.19 Termasuk 

dalam hal ini adalah akhlaq terhadap Allah meliputi mentauhidkan Allah, 

berdo’a, berdzikir, bertaubat, serta bertawakal kepada Allah, seperti dalam 

penjelasan Al-Qur’an berikut: 

tΑ$ s% Èβ Ÿξ ã_ u‘ z⎯ÏΒ t⎦⎪ Ï% ©!$# šχθ èù$ sƒ s† zΝyè ÷Ρr& ª!$# $ yϑ Íκö n= tã (#θ è= äz÷Š$# ãΝÍκö n= tã šU$ t6 ø9$# #sŒÎ* sù 

çνθ ßϑ çGù= yz yŠ öΝä3¯ΡÎ* sù tβθ ç7Î=≈xî 4 ’ n?tã uρ «!$# (#þθ è= ©.uθ tG sù β Î) ΟçGΨ ä. t⎦⎫ÏΖÏΒ ÷σ•Β ∩⊄⊂∪     

:Artinya  
Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada Allah) 
yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka 
dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, Maka bila kamu 
memasukinya niscaya kamu akan menang. dan hanya kepada Allah 
hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman". (QS.Al-Maidah 23).20 

 
  Sedangkan akhlaq diri sendiri meliputi; sabar, jujur, bersyukur, 

akhlaq sesama manusia meliputi ukuwah atau persaudaraan, tolong-menolong, 

menepati janji, serta berbuat adil. Seperti dalam Al-Qur’an: 

                                                 
19 Muslim Nurdin, Op, Cit, hlm. 150.  
20 Op,Cit, hlm. 111.  
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* ¨β Î) ©!$# ããΒ ù'tƒ ÉΑô‰yè ø9$$ Î/ Ç⎯≈ |¡ôm M}$#uρ Ç›!$ tGƒ Î)uρ “ ÏŒ 4† n1öà)ø9$# 4‘sS÷Ζtƒ uρ Ç⎯tã Ï™!$ t±ós xø9$# 

Ìx6Ψ ßϑ ø9$#uρ Ä© øö t7ø9$#uρ 4 öΝä3ÝàÏè tƒ öΝà6¯= yè s9 šχρ ã©.x‹s? ∩®⊃∪     

:Artinya  
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-
Nahl 90).21 
 
 Sedangkan akhlaq terhadap alam sekitar yaitu dengan memperhatikan, 

menjaga dan merenungi penciptaan Allah. Akhlaq mulia sangatlah penting 

bagi seorang mukmin, bahkan ke Islaman seseorang sangat ditentukan dengan 

kebaikan akhlaqnya, bila diuraikan tentang nilai-nilai Islam yang meliputi 

aqidah, syariat, akhlaq tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Islam agama 

yang memberikan pedoman hidup secara menyeluruh kepada umat manusia 

baik yang menyangkut kehidupan rohaniah maupun jasmaniah, dunia dan 

akhirat serta agama yang mengatur kehidupan manusia baik individu maupun 

sosial. Dengan demikian Islam adalah agama yang telah disempurnakan, 

agama rahmat bagi seluruh alam dan agama yang sah dihadirat Allah SWT 

serta diperuntukan bagi manusia sepanjang zaman.22  

     2.   Tinjauan  Manajemen Sumberdaya Manusia. 

a) Pengertian Manajemen Sumberdaya Manusia. 

  Manajemen sumberdaya manusia dalam kerangka pembahasan ini 

dapat diartikan sebagai ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. 

Artinya manajemen sumberdaya manusia adalah sebagai suatu proses yang 

                                                 
21 Ibid, hlm. 277. 
22 Ahmad Azhar Basyir, Op, Cit,  hlm. 43.  



 15

diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk 

mencapai suatu tujuan.23 

  Pengertian manajemen sumberdaya manusia menurut A Sihotang  

menerangkan bahwa pada hakikatnya merupakan gerakan pengakuan terhadap 

pentingnya unsur manusia sebagai sumberdaya yang cukup profesional dan 

sangat dominan pada setiap organisasi. Oleh karena itu perlu dikembangkan 

sehingga mampu memberikan kontribusi yang maksimal terhadap pencapaian 

tujuan organisasi maupun pencapaian tujuan pribadi sumberdaya manusia itu 

sendiri.24  

 Manusia yang bekerja di lingkungan organisasi mempunyai potensi 

untuk memperbaiki partisipasi yang produktif orang-orang yang terlibat pada 

organisasinya dengan cara-cara yang bertanggung jawab secara strategis, 

sosial etika dan usaha kerja yang dapat disambungkan dalam produksi yaitu 

sumberdaya manusia yang mampu bekerja untuk menghasilkan barang dan 

jasa yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat umum. 

Basyir Brantos menyatakan bahwa pengertian manajemen sumberdaya 

manusia sama dengan manajemen personalia yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan, 

pengembangan, pemberian kompensasi, pemanfaatan dan pemeliharaan 

sumberdaya manusia.25  Husain Umar mengungkapkan tentang manajemen 

                                                 
23 M. Munir dan Wahyu I, Manajemen Sumberdaya Manusia, (Jakarta: Rumah Semista, 

2006), hlm. 9. 
24 A Sihotang, Manajemen Sumberdaya Manusia Cet 1, (Jakarta: PT Pradnya Paramita, 

2006), hlm. 9. 
25 Basyir Branthos, Manajemen Sumberdaya Manusia Suatu Pendekatan Makro, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1990), hlm. 6. 
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sumberdaya manusia adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pemutusan hubungan kerja dengan makud untuk mencapai tingkat 

kepuasan dan performasi yang mereka inginkan dan organisasi memenuhi 

tujuan.26  

Menurut Cascio F.Wyne dan Awad M.Elias yang dikutip dan 

diterjemahkan Umi Sukamti menyatakan bahwa manajemen sumberdaya 

manusia adalah penarikan, seleksi, pemeliharaan, pengembangan dan 

pemanfaatan sumberdaya manusia untuk mencapai tujuan individu maupun 

organisasi.27 

Berdasarkan definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumberdaya manusia adalah suatu fungsi yang dilaksanakan 

dalam suatu organisasi atau lembaga yang bertujuan mengatur dan mengawasi 

peranan hubungan manusia dalam melaksanakan fungsi-fungsinya untuk 

mewujudkan tujuan yang optimal.  

b) Fungsi-Fungsi Manajemen Sumberdaya Manusia 

  Dalam manajemen sumberdaya manusia, pembahasan meliputi dua 

fungsi yaitu fungsi manajerial dan fungsi operasional.28 Untuk skripsi ini 

penulis lebih menitik beratkan pada fungsi operasionalnya. Fungsi operasional 

merupakan landasan kerja bagi seorang manajer untuk memelihara dan 

mempersiapkan sumberdaya-sumberdaya yang mampu bekerja dan 

berkompeten agar lebih maju dan berkembang. Fungsi- fungsi tersebut yatu: 

                                                 
26 Husain Umar, Riset Sumberdaya Manusia Dalam Organisasi, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka, 1998), hlm. 3. 
27 Umi Sukamti, Manajemen Personalia, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Direktorat 

Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan Pendidikan Tenaga Pendidikan, 1989), hlm. 4.  
28 Gomes, Op, Cit, hlm. 91.  
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1) Penarikan Pegawai Baru.  

Menurut Schuler dan Young Blood seperti yang dikutip oleh Umi 

Sukamti penarikan pegawai baru adalah serentetan kegiatan dan proses yang 

digunakan untuk mendapatkan secara sah orang-orang yang tepat dan dalam 

jumlah yang cukup, pada tempat dan waktu yang tepat sedemikian hingga 

orang dan organiasi dapat memilih satu dengan yang lainnya sesuai dengan 

keinginannya mereka dalam jangka waktu pendek dan panjang.29  

2) Seleksi dan Penempatan 

Seleksi merupakan langkah dalam proses manajemen sumberdaya 

manusia setelah proses rekrutmen. Langkah berikutnya dalam proses seleksi 

adalah menetapkan kualifikasi-kualifikasi dalam menentukan jabatan dengan 

cara menganalisis jabatan. Ini berkaitan dengan metode-metode tertentu yang 

dipakai untuk mengukur kualifikasi-kualifikasi dari pada pelamar. Ada 9 

metode yang digunakan yakni:30 Tinjauan data bialogis, tes-tes bakat 

ketangkasan, tes-tes kemampuan, ujian ketrampilan, referensi-referensi, 

efaluasi kerja, wawancara, pusat penilaian, masa percobaan.                            

Seleksi dan penempatan merupakan langkah yang diambil segera 

setelah terlaksananya fungsi perekrutan sepersti halnya rekrutmen. Proses 

seleksi dan penempatan merupakan salah satu fungsi terpenting dalam 

manajemen personalia, karena tersedia atau tidaknya pekerja dalam jumlah 

dan kualitas yang sesuai dengan kebutuhan organisasi, diterima atau tidaknya 

                                                 
29  Umi Sukamti, Op, Cit, hlm. 133. 
30  Gomes, Op, Cit, hlm. 123. 
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pelamar yang telah lulus proses rekrutmen, tepat atau tidaknya penempatan 

seorang pekerja pada posisi tertentu sangat ditentukan oleh fungsi seleksi ini. 

Dengan demikian sudah merupakan keharusan bahwa dalam proses 

seleksi diadakan penilaian pada sifat-sifat dan karakteristik karyawan dari para 

pelamar. Adapun yang menjadi acuan dasar dalam proses penempatan 

pegawai adalah sebagai berikut: 

a.  Keahlian                                      

b. Pengalaman                                 

c.  Umur                                           

d. Jenis kelamin    

e.  Pendidikan 

f. Keadaan fisik 

g. Karakter 

h. Bakat.31 

3) Kompensasi 

Faustino Cordoso Gomes menjelaskan bahwa kompensasi adalah 

segala sesuatu yang diterima oleh pekerja sebagai balas jasa atas kerja 

mereka.32  

Menurut Husain Umar kompensasi diartikan sebagai semua pendapat 

yang berbentuk uang atau barang, langsung atau tidak langsung yang diterima 

                                                 
31 Manullang, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1981). hlm. 117. 
32 Op, Cit, hlm. 129. 
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oleh karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan atau 

organisasi.33 

Dari pendapat para tokoh di atas kompensasi berbeda dengan upah, 

upah merupakan bagian dari kompensasi. Kompensasi selain terdiri dari upah 

juga terdapat istilah lain antara lain berupa tunjangan, tunjangan sendiri dapat 

berupa barang, kendaraan atau sesuatu yang lain yang dapat dinilai dengan 

uang dan cenderung diterima pegawai secara tetap. Kompensasi merupakan 

masalah yang sangat penting karena dengan adanya kompensasi inilah 

seseorang mau menjadi karyawan sebuah perusahaan. 

Ditinjau dari macam- macam kompensasi dapat dibagi menjadi dua 

yaitu: kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung. 

a. Kompensasi langsung adalah penghargaan atau ganjaran yang biasa 

disebut dengan istilah gaji yang dibayarkan tetap berdasarkan tenggang 

waktu yang tetap.34 

b. Kompensasi tidak langsung adalah pemberian bagian keuntunganbagi 

para pekerja di luar gaji tetap. Kompensasi tidak langsung ini bisa 

berupa uang atau barang, misalnya tunjangan hari raya idul fitri. 

Dengan kata lain kompensasi tidak langsung adalah  program 

pemberian atau ganjaran dengan variasi yang luas sebagai pemberian 

bagian keuntungan lembaga atau organisasi.35  

 

                                                 
33 Husain Umar, Op, Cit, hlm. 16.  
34 Gery Dessler. Terjemahan Agus Darma., Manajemen Personalia Tehnik dan Konsep 

Modern, (Jakarta: Erlangga, 1996), hlm. 349. 
35 Hadari Nawawi, Manajemen Sumberdaya Manusia Untuk Bisnis Yang Kompetitif,  

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1998), hlm. 315.  
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4) Pelatihan dan pengembangan. 

Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah menjelaskan bahwa pelatihan 

adalah proses sistematik pengubahan prilaku para pegawai dalam suatu arah 

guna meningkatkan tujuan-tujuan organisasional.36 

Istilah pelatihan disebut dengan istilah pengembangan, akan tetapi 

berbeda dari keduanya, pelatihan langsung berkaitan dengan performasi kerja 

sedangkan pengembangan tidak langsung berkaitan dengan perfomasi kerja. 

Pelatihan adalah usaha untuk memperbaiki perfomasi pekerja pada 

suatu pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya.37 Pelatihan timbul 

karena adanya suatu tuntutan organisasi atau karyawan dalam suatu organisasi 

tersebut. Pelatihan ini mempunyai manfaat untuk organisasi dan untuk 

karyawan. Manfaat pelatihan untuk organisasi yaitu merupakan suatu langkah 

yang positif dalam meningkatkan dan mengembangkan proses manajerial, 

sedangkan manfaat bagi karyawan yaitu merupakan salah satu jalan dalam hal 

memperdalam ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaannya dan 

pada ujungnya meningkatkan jabatan dalam suatu organisasi. 

Pelatihan dalam organisasi ditawarkan menjadi dua area yaitu 

pelatihan internal dan pelatihan eksternal.38 Pelatihan internal adalah pelatihan 

yang diselengarakan atau dilaksanakan dalam suatu organisasi sendiri dan 

pelatihan eksternal adalah pelatihan yang diselengarakan oleh pihak luar 

                                                 
36 Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumberdaya Manusia, (Konsep 

Teoridan Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Public), (Yogyakarta: Graham Ilmu, 2003), 
hlm. 175. 

37  Gomes Op,  Cit, hlm. 197. 
38  Robert L..M. John. H, Manajemen Sumberdaya Manusia, ( Jakarta: Salemba Empat, 

2002), hlm 7. 
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organisasi kerja. Dilihat dari tujuan tersebut dapat kita lihat bahwa pelatihan 

bertujuan untuk memperbaiki penguasaan terhadap berbagai keterampilan dan 

tehnik pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan sekarang. Pengembangan 

menurut T Hani Handoko pada umumnya karyawan dikembangkan dengan 

metode on the job dan off the job.39 Metode on the job yang biasa digunakan 

adalaha Choaching aalah dimana atasan memberikan bimbingan dan 

pengarahan kepada bawahan dalam pelaksanaan pekerjaan rutin mereka, 

Planed Progresion atau pemindahan karyawan dalam satuan-satuan tingkatan 

ditentukan melalui melalui tingkatan-tingkatan organisasi yang berbeda, rotasi 

jabatan atau pemindahan karyawan melalui jabatan-jabatan yang bermacam-

macam dan berbeda-beda, penugasan sementara dimana bawahan ditempatkan 

pada jabatan manajemen tertentu untuk jangka waktu yang ditetapkan dan 

sistim-sistim penilaian profesi formal.40 Pemgembangan Off the job dilakukan 

dengan; Program-program pengembangan eksekutif di universitas-universitas 

atau lembaga-lembaga pendidikan lainnya, latihan laborotarium dimana 

seseorang belajar lebih sensitif terhadap orang lain atau lingkungan, dan 

pengembangan organisasi yang menekankan perubahan pertumbuhandan 

pengembangan seluruh organisasi.41  

 

 

 

                                                 
39  T. Hani Handoko, Manajemen Edisi yang ke dua, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hlm. 

220. 
40  Ibid,  hlm. 222-223. 
41 Ibid,  hlm.  223.  
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5) Produktivitas 

Produktivitas menurut Dewan Produksi Nasional seperti yang dikutip 

oleh Husain Umar mempunyai pengertian sebagai sikap mental yang selalu 

berpandangan bahwa bahwa moto kehidupan hari ini harus lebih baik dari 

kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. 

Sedangkan pengertian produktivitas menurut Husain Umar sendiri 

adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan 

sumberdaya yang digunakan.42  Dengan demikian produtivitas memiliki dua 

dimensi yaitu dimensi efektifitas dan dimensi efisiensi. Dimensi efektifitas 

mengarah kepada pencapaian untuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian 

target berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Dimensi efisien 

berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan realitas penggunaan 

atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.  

6) Kesejahteraan dan kesehatan kerja. 

Setelah memperoleh karyawan, mengembangkan kemampuan mereka 

memberikan kompensasi yang adil dan layak, ini berarti perusahaan atau 

lembaga telah mendapatkan karyawan yang cakap yang mampu mau 

melakukan kerja sama maka selayaknya kalau perusahaan atau lembaga 

mempertahankan karyawan tersebut. Usaha-usaha untuk mempertahnkan 

karyawan tersebut tidak hanya menyangkut masalah mengenai pencegahan 

kehilangan karyawan tersebut juga mempertahankan sikap kerjasama dan 

kemampuan kerjasama dan kemampuan kerja dari karyawan tersebut. 

                                                 
42  Husain Umar, Op, Cit, hlm. 12-13. 
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Kesejahteraan dan kesehatan kerja akan menciptakan terwujudnya 

pemeliharaan yang baik, hal ini harus di tanamkan pada diri masing-masing 

individu karyawan atau pegawai dengan memberikan kesejahteraan yang 

layak. Mengenai kesehatan kerja, termasuk didalamnya kesehatan fisik dan 

mental. Kesehatan pegawai dapat terganggu karena penyakit, stres maupun 

karena kecelakaan. Oleh karena itu gangguan-gangguan penglihatan, 

pendengaran, kelelahan, lingkungan kerja (suhu dan kelembaban) dan lainnya 

perlu dihilangkan atau diperkecil semaksimal mungkin. 

Kesehatan kerja merupakan suatu keadaan dalam hal tubuh. Program 

yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan ini meliputi kesehatan fisik 

dan mental.43 

1) Kesehatan fisik 

Program kesehatan fisik sebaiknya meliputi salah satu atau 

keseluruhan unsur-unsur berikut: 

a) Adanya ketentuan kebijakan kesehatan dan pengobatan. 

b) Pelaksanaan fasilitas-fasilitas untuk pemeriksaan fisik secara 

berkala untuk semua pekerja. 

c) Tersedianya fasilitas-fasilitas untuk pemeriksaan fisik secara 

sukarela dan secara berkala bagi semua pegawai atau karyawan. 

d) Adanya staf konsultasi yang memadai. 

e) Perhatian yang sistimatis pada tindakan pencegahan demi 

keselamatan pegawai atau karyawan. 

                                                 
43 Ibid, hlm. 18. 
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f) Adanya kelinik yang dilengkapi pelayanan kasus-kasus darurat dan 

pemeriksaan fisik. 

g) Tersedianya tenaga medis dan perawatan yang memenuhi syarat 

dengan tempat.44 

2) Kesehatan mental. 

Kesehatan mental pekerja mempunyai peranan yang sama dengan 

kesehatan fisik pekerja, karena kondisi mental yang buruk dapat 

mengakibatkan tingginya tingkat kecelakaan kerja atau sering bolos, untuk 

menjamin kesehatan mental pegawai atau karyawan perlu dilakukan tindakan-

tindakan yang meliputi: 

a) Tersedianya psikiater untuk konsultasi.  

b) Adanya kerjasama psikiater di luar perusahaan atau pada lembaga-

lembaga konsultan lainnya. 

c) Mendidik pekerja tentang arti penting kesehatan mental. 

d) Mengembangkan dan memelihara program-program hubungan 

kemanusiaan yang baik.45 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

  Penelitian skripsi ini termasuk dalam penelitian lapangan yaitu 

kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan tertentu dalam hal ini akan 

dilakukan di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta guna mendapatkan data 

                                                 
44 Moekijat, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia., (Bandung: CV Mandar 

Maju, 1995), hlm. 202.  
45 Schuler Handal S dan Susan E Jacson, Manajemen Sumberdaya Manusia Menghadapi 

Abad 21, (Jakarta: Erlangga, 1999), hlm. 223.  
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yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas.46 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perlu 

diamati.47 

2.  Metode Penentuan Subyek dan Obyek. 

Yang dimaksud dengan subyek penelitian menurut Suharsimi Arikunto 

adalah orang atau apa saja yang menjadi subyek penelitian.48 Adapun yang 

menjadi subyek penelitian adalah bagian personalia BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta, sedangkan obyek penelitiannya adalah manajemen sumberdaya 

manusia, sedangkan sumber datanya adalah BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta. 

3.  Metode Pengumpulan Data 

Dalam upaya mendapatkan keterangan yang lebih obyektif, kongkrit, 

dan representative digunakan data sebagai berikut  

a.   Wawancara 

  Wawancara adalah suatu bentuk kegiatan untuk menghimpun atau 

mencari informasi dengan jalan melakukan tanya jawab secara langsung 

bertatap muka (face to face) dengan bagian manajemen sumberdaya manusia 

ibu Hamamah Alboneh, SE, dan karyawan BMT BIF Heti Ambar Pratiwi dan 

                                                 
46 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat cet 8, (Jakarta: PT Gramedia, 2002), 

hlm.16.  
47 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1993), 

hlm. 03.  
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Lima 

Aksara, 1989), hlm.40 
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Ristiana Inayati49 Tehnik wawancara yang diperlukan adalah wawancara tidak 

terstruktur artinya pewawancara bebas dapat menanyakan pokok 

permasalahan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang diwawancarai 

tetapi berpegang pada daftar wawancara. 

            b.   Observasi. 

  Metode ini dilakukan dengan mengamati ataupun observasi, 

pengamatan secara langsung dan pencatatan yang dilakukan secara sistematis 

fenomena yang diteliti.50 Di dalam pengumpulan data ini dengan pengamatan 

dan pencatatan secara langsung dan sistimatis kelokasi penelitian di BMT 

Bina Ihsanul Fikri  Yogyakarta. 

c.   Dokumentasi 

  Adalah sejumlah data yang tersedia yaitu data yang verbal seperti 

terdapat dalam surat catatan harian atau jurnal, laporan-laporan, dan 

sebagainya. Sifat istimewa dari data verbal ini adalah bahwa data ini 

mengatasi ruang lingkup dan waktu sehingga membuka kemungkinan bagi 

peneliti untuk memperoleh pengetahuan tentang gejala-gejala sosial yang telah 

musnah.51 Didalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data dengan 

mencatat atau dengan mengandakan dokumen-dokumen seperti surat 

pengangkatan, surat pemberhentian, laporan program kegiatan, pedoman 

sejarah BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta, catatan mengenai tugas-tugas 

                                                 
49 Anas Sudijono, Metode Riset dan Bimbingan Menulis Skripsi, (Surabaya: Reproduksi 

UD Rahma, 1980), hlm. 24. 
50 Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 136. 
51 Koentjaraningrat, Op, Cit,  hlm. 63.  
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personal. Dokumen- dokumen ini merupakan pelengkap karena data yang 

diperoleh dengan metode ini bersifat otentik yaitu lebih terjamn kebenarannya. 

d.   Metode Analisis Data 

  Metode analisis data yang peneliti gunakan adalah metode deskriptif 

analisis yaitu metode yang digunakan untuk menyusun data yang telah 

dikumpulkan dijelaskan kemudian dianalisis.52  

 I.  Sistematika Pembahasan 

  Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun guna mempermudah 

peneliti dan dapat dipahami secara sistematis, maka kerangka penyusunannya 

sebagai berikut: 

 Bab pertama terdiri dari pendahuluan, penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua berisi tentang gambaran umum BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta. Bab ini terdiri dari sejarah BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta, 

tujuan, visi dan misi struktur organisasi BMT Bna Ihsanul Fikri  Yogyakarta. 

Bab ketiga, bab ini merupakan isi pokok dari skripsi yang menjelaskan tentang  

Analisis Implementasi nilai-nilai Islam dalam manajemen sumberdaya 

manusia di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta.  

 Bab empat  yang berisi kesimpulan dan saran. 

 Lampiran-lampiran. 

 

                                                 
52 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung: 

Tarsito, 1994),  hlm. 140.  
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BAB II 

Gambaran Umum BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta 

 

A. Sejarah Berdirinya BMT Bina Ihsanul Fikri.53 

BMT Bina Ihsanul Fikri merupakan lembaga keuangan mikro syariah 

bagi hasil yang didirikan dan dimiliki oleh masyarakat pada tahun 1996 di 

Gedongkuning Yogyakarta. BMT BIF didirikan karena selama ini dakwah 

Islam belum mampu menyentuh kebutuhan ekonomi umat, sehingga banyak 

pengusaha mikro yang terjerat rentenir. Keperihatinan ini mendorong kami 

untuk segera merealisasikan berdirinya BMT BIF. Sehingga pada tanggal 11 

Maret 1997 mendapatkan badan hukum no 159/ BH/KWK.12/V/1997 tanggal 

15 Mei 1997. 

Pada prinsipnya usaha BMT BIF dibagi menjadi dua yakni Baitul Mall      

(usaha sosial) dan Bisnis (Baitul Tamwil). Baitul Mall bergerak dalam 

penghimpunan dana zakat, infaq, sedekah dan wakaf serta mentasyarufkannya 

kepada delapan ashnaf. Skala prioritasnya untuk mengentaskan kemiskinan 

melalui program zakat produktif dan pendampingan usaha. Sedangkan Baitul 

Tamwil bergerak dalam pemberdayaan pengusaha kecil dan mikro dengan 

intensifikasi penghimpunan dana anggota dalam bentuk tabungan dan deposito 

berjangka  serta menyalurkannya dalam bentuk pembiyayaan  atau kredit 

dengan sistim bagi hasil. 

 

                                                 
53 Dokumentasi KJKS BMT Bina Ihsanul Fikri, Karya Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta, 

BMT BIF, 2009). 
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B. Letak Geografis  

Secara geografis letak BMT Bina Ihsanul Fikri Pusat terletak dijalan 

Rejowinangun No 28 B Yogyakarta. Kantor ini menjadi pengendali 

operasional cabang-cabang yang lain. Sebagai pusat operasional kantor-kantor 

cabang juga berfungsi  sebagai: 

1) Polling dana yakni pusat pengendali keuangan. 

2) Intermediary dana cabang yakni menghubungkan dana 

memfasilitasi kelebihan dan kekurangan dana antar cabang. 

3) Likuiditas yakni pusat pengadaan dan penyimpanan dana cadangan 

likuiditas bersama. 

C. Visi Misi dan Tujuan 

1. Visi  

Lembaga keuangan syariah yang sehat dan unggul dalam 

memberdayakan ummat. 

2. Misi 

Menerapkan nilai syariah untuk kesejahteraan bersama. 

Memberikan pelayanan yang terbaik dalam jasa keuangan mikro 

syariah. 

Mewujudkan kehidupan ummat yang Islami. 

3. Tujuan 

           Meningkatkan kesejahteraan anggota, pengelola dan umat. 

             Turut berpartisipasi aktif dalam membumikan ekonomi umat. 

             Menyediakan permodalan Islami bagi usaha mikro 
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4. MOTTO 

            Adil dan mengutungkan. 

D. Strategi Operasional BMT Bina Ihsanul Fikri. 

1. Penguatan Basis Anggota. 

Pengembangan jumlah anggota dan perluasan jangkauan, pasar 

merupakan upaya untuk memperkuat bisnis lembaga. 

2. Kedekatan Pelangan.  

Upaya membangun kedekatan dengan anggota akan menciptakan 

hubungan bisnis transparan dan adil. 

3. Proaktif. 

Meningkatkan inovasi produk dan layanan secara menyeluruh 

merupakan upaya kami upaya kami meningkatkan pertumbuhan 

bisnis. 

4. Penguatan Jaringan. 

Membangun aliansi strategi dengan berbagi entitas bisnis syariah 

akan meningkatkan volume bisnis. 

5. Pengembangan SDM.  

Kunci keberhasilan bisnis sangat tergantung kualitas SDM nya. 

Tekad kami adalah melahirkan SDM yang unggul dan berakhlaq. 
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E. Pengalaman Kerjasama. 

 

No     Tahun      Program Kegiatan         Sumber     Nilai (Rp) 

1 2000 Pelaksanaan Proyek 

Pembinaan Usaha Kecil 

(PUK) 

Kementrian 

Negara 

Koperasi dan 

UKM RI 

42.000.000 

2 2002 Pelaksanaan Proyek MAP  

(Modal Awal dan Padanan) 

Kementrian 

Negara 

Koperasi dan 

UKM RI 

200.000.000 

3 2003 Kerjasama Modal Kerja 

BNI Syariah 

PT. BNI Syariah 2.500.000.000 

4 2005 Kerjasama Modal Kerja Bank Syariah 

Mandiri 

125.000.000 

5 2005- 

2015 

Penguatan Modal Sektor 

Agro Bisnis Di Kota 

Yogyakarta. 

Kementrian 

Negara 

Koperasi dan 

UKM RI 

1.000.000.000 

6 2006 PenguatanModaldanLembag Mercy Corp 500.000.000 

7 2007 Kerjasama Modal Kerja PT. PNM 500.000.000 

8 2008 Modal Kerja Inkopsyah 1.000.000.000 
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9 2008 Surat Utang Koperasi 

(SUK) 

Kementrian 

Negara 

Koperasi dan 

UKM RI 

200.000.000 

10 2009 Pembangunan Rumah Sehat 

Sederhana bersubsidi 115 

unit 

Menpera 990.000.000 

11 2009 Modal Kerja BTN Syariah 200.000.000 

 

F. Produk Penghimpunan Dana  

1. Tabungan Wadi’ah Dhomamah (titipan murni) untuk dana zakat , 

infaq, dan sedekah atau dana sumber dana lain yang sepadan dengan itu. 

Atas produk ini penyimpan akan diberikan bonus. 

2. Tabungan Mudhorobah, yakni simpanan umum dimana BMT BIF 

memiliki kewenangan penuh untuk mengelolanya sesuai dengan prinsip 

syariah. Atas produk ini penyimpan akan mendapatkan bagi hasil setiap 

bulan. Untuk kemudahan kami memberikan pilihan tabungan  al: 

 Tabungan Umum           

 Tabungan Qurban 

 Tabungan Pendidikan 

 Tabungan Haji 

 Tabungan Walimah dll. 
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3. Deposito Mudhorobah, yakni simpanan yang jangka waktu 

pengembaliannya sudah dipastikan. Atas dasar produk ini penyimpan akan 

mendapatkan bagi hasil, yang umumnya lebih tinggi dibanding dengan 

tabungan. Deposito yang tersedia untuk pilihan waktunya yaitu minimal 3 

bulan dengan nilai nominal minimal Rp 500.000. 

4. Sertifikat Bagi Hasil atau Obligasi Syariah, yakni sejenis surat 

berharga atau oblgasi syariah. Dengan jangka waktu minimal satu tahun. 

Penyimpan akan mendapatkan bagi hasil setiap bulan yang umumnya 

lebih besar dari deposito. Penyimpan dapat memilih sendiri calon 

peminjam (Muqoyyadhah) namun kelayakannya usahanya tetap menjadi 

kewenangan BMT. Jangka waktu minimal satu tahun, dengan nilai 

minimal Rp 1000.000.  

5. Penyertaan Musyarokah, yakni sejenis sertifikat kepemilikan 

modal bagi calon anggota. Jangka waktu minimal satu tahun dan hanya 

dapat diambil setelah disetujui dalam forum RAT. Besarnya satu lembar 

penyertaan setiap tahun akan ditinjau ulang dan selama tahun 2008 dijual 

dengan harga perlembar Rp. 1000.000. Masyarakat dapat memiliki lebih 

dari satu, namun suaranya tetap sama. 

6. Wakaf Tunai: Wakaf dalam bentuk uang yang akan diinvestasikan 

di BMT BIF. Setiap bulan hasil investasinya disalurkan untuk membiayai 

kegiatan sosial. Dana wakaf ini sebagaimana kedudukan wakaf sendiri 

tidak akan habis dan akan terus bergulir, sehingga penerima manfaat 

wakaf semakin berkembang 
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G. Produk Pembiayaan-Penyaluran Dana  

1. Jual beli (Murobahah), yakni penyediaan barang modal dan atau 

barang konsumtif oleh BMT BIF kepada peminjam. Atas dasar akad 

ini BMT akan mendapatkan keuntungan yang besarnya dihitung atas 

dasar kesepakatan  

2. Bagi Hasil (Mudhorobah-Musyarokah), yakni penyediaan modal 

usaha atas dasar kemitraan dan patungan modal (Musyarokah) atau 

dapat juga semua pemodalan dari BMT BIF (Mudhorobah). Atas 

akad ini BMT akan mendapatkan bagi hasil sesuai dengan proporsi 

(Nisbah) yang disepakati. 

3. Jasa (Hiwalah-Ar Rahn-Kafalah). Yakni produk jasa talangan dana 

yang dibutuhkan sangat cepat sementara piutang nasabah ditempat 

lain belum jatuh tempo (Hiwalah). BMT BIF juga akan 

mengembangkan produk gadai syariah (Ar Rahn) juga BMT BIF 

akan berperan sebagai penjamin atas usaha nasabah terhadap pihak 

lain (Kafalah). Atas akad ini, BMT akan mendapatkan free 

manajemen yang besarnya tergantung dari kesepakatan. 

4. Kebajikan (Al Qord – Al Qordhul Hasan), merupakan pembiayaan 

usaha produktif dari sumber dana zakat, infaq, dan sedekah. 

Disamping menerima pinjaman bergulir, peminjam akan 

mendapatkan pendampingan secara kelompok. 
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H. Keangotaan 

1. Jumlah Anggota  

No Data 2004 2005 2006 2008 2009 

1 Penabung 4.113 4.983 5.493 8.340 12.890 

2 Peminjam 2.467 3.029 4.837 5.421 6.842 

 Jumlah 1.113 4.983 5.493 8.341 12.890 

 

2. Sektor Ekonomi Anggota. 

No SEKTOR EKONOMI JUMLAH 

1 Perdagangan 59,56% 

2 Pertanian 14,73% 

3 Industri 2,06% 

4 Konsumtif 6,83% 

5 Jasa 16,82% 

 

I. Profil Keuangan (000) 

Keterangan 2004 2005 2006 2007 2008 2009 

Laba 22.384 46.613 51.252 97.856 173.927 196.545 

Simpanan 4.338.543 8.628.471 8.628.471 1.000.171 16.658.000 21.816.987 
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Pembiyaan 3.561.737 8.813.398 8.813.398 6.588.093 11.284.000 13.208.881 

Aset 4.053.192 4.179.249 5.154.944 7.555.939 11.823.330 15.764.203 

Kondisi S S S S S S 

Tumbuh 177% 56,6% 64,4% 90,70% 114,5% 118,64% 

 

J. Organisasi dan Kepengurusan 

a) Izin Usah 

Jenis Nomor Keterangan 

Badan 

Hukum 

159/BH/KWK-12/V/1997 PAD No 11/PAD/KPTS/V/2005 

HO 503-1100/1536, UH/2004 - 

TDUP 82/12-05/TDUP/IV/1999 - 

TDP 120526500121 - 

NPWP 1.852.284.7-541 - 
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  Rapat         
Anggota

  Dewan 
Pengurus

      Direktur

Pengawas      
syariah

  Staf Umum 
 Internal Auditor 

Manajer 
Cabang 

Manajer 
Cabang 

Baitul 
Mall 

Manajer 
Cabang 

Manajer 
Cabang 

Anggota

b) Susunan Kepengurusan. 

 Adapun bagan organisasi BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta dapat 

dilihat pada  pada gambar di bawah: 
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Semua organisasi baik yang bergerak dibidang kemasyarakatan maupun 

keuangan, memiliki struktur organisasi yang dapat mengatur jalannya organisasi 

tersebut, seperti di BMT Bina Ihsanul Fikri sebuah lembaga keuangan Islam 

dengan prinsip syariah, yang di dalamnya juga terdapat struktur organisasi. 

Nampak jelas gambar di atas yang menjelaskan bahwa adanya hubungan antara 

atasan dengan bawahan sesuai dengan fungsi jabatannya. Selain struktur 

organisasi di BMT Bina Ihsanul Fikri juga memiliki kepengurusan yang setiap 3 

tahun sekali susunan tersebut dapat berubah. Adapun susunan kepengurusan di 

BMT Bina Ihsanul Fikri periode 2009- 2012 sebagai berikut: 

Ketua     : Ir. Meidi Syaflan, MP 

Sekertaris    : Ir. Sushardi, MS 

Bendahara    : Ir. Fuad Abdullah 

Pengawas Manajemen  : Adi Mukhtar, SE, MM 

     : Drs. Suratno 

Pengawas Syariah   : DR. Hamim Ilyas, MA 

     : Nurrudin, MA 

Pengelola 

Direktur    : Muhammad Ridwan, SE, M.Ag 

Staf umum    : Hamamah Alboneh, SE 

     : Dyah Fitri, S.Kom 

Internal Auditor   : Hesti Ambar Pratiwi, SE 

 

Manajer cabang Sleman  : Yudana Octy Sogijo, SE 
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Manajer cabang Nitikan  : Supriyadi, SH 

Manajer cabang Demangan : Neny Nuraini, SE 

Manajer cabang Pleret  : Sudarmanto, S. Ag 

Manajer cabang Bugisan  : Saeful Rizal, SH 

 

K. Sumberdaya Manusia BMT Bina Ihsanul Fikri  

No Nama Jenis Kelamin Pendidikan 

1. Muhammad Ridwan, SE, M. Ag Laki-laki S2 

2. Hamamah Alboneh, SE Perempuan S1 

3. Supriyadi, SH Laki-laki S1 

4. Yudana Octy Sugijo, SE Laki-laki S1 

5. Heti Ambar Pratiwi, SE Perempuan S1 

6. Saiful Rijal, SH Laki-laki S1 

7. Madu Mitha W, A.Md Perempuan D3 

8. Taufikurrohman, A.Md Laki-laki D3 

9. Istiyani Widiasih, S.Si Perempuan S1 

10. Eko Susilo Widagdo, SE Laki-laki S1 

11. Sri Purwanti, S.Si Perempuan S1 

12. Wahyu P, ST Perempuan S1 

13. Neti Azma Linda, SE Perempuan S1 

14. Rumini, A.Md Perempuan D3 

15. Nur Astuti Rahmawati, A.Md Perempuan D3 
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16. Iswanto, A.Md Laki-laki D3 

17. Sudarmanto, S.Ag Laki-laki S1 

18. Anto Supriyanto, S.Sos Laki-laki S1 

19. Yeni Mastuti Istiqomah, SE Perempuan S1 

20. Puteri Kusuma Ning Susanti, SE Perempuan S1 

21. Dyah Fitri Fatmawati, S.Kom Perempuan S1 

22. Nenny Nur Aini, SE Perempuan S1 

23. Paramitha Pristi V, A.Md Perempuan S1 

24. M. Fakih, S.E.I Laki-laki S1 

25. Sutardi, S.H.I Laki-laki S1 

26. Heni Purnoko, A.Md Laki-laki D3 

27. Raditya Trahwardani, SP Perempuan S1 

28. Farah Dina, SE Perempuan S1 

29. Andi Afrizal, SP Laki-laki S1 

30. Luly Yulianto, A.Md Laki-laki D3 

31. Siyamto, A.Md Laki-laki D3 

32. Nindhia Purnama, A.Md Perempuan D3 

33. Rina Putra Limawantoro, SE Laki-laki S1 

34. Nur Fatia, S.E.I Perempuan S1 

35. Suryo Sji Sasongko, SE Laki-laki S1 

36. Dwi Nuryanto, SE Laki-laki S1 

37. Mantrang Priyombodo, A.Md Laki-laki D3 
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38. Sri Andayani, S.Tp Perempuan S1 

39. Ristiana Inayati Perempuan S1 

40. Septi Paramita Sari, S.E.I Perempuan S1 

41. Budi Raharjo, SE Laki-laki S1 

42. Adi Bin Slamet Laki-laki S1 

43. Hendra Cahyono Laki-laki D3 

 

L. . Kantor-kantor cabang 

a) Cabang Sleman.  

Jln. Yogya- Wonosari km 9,8 Berbah Sleman tlp (0274) 7483541. 

Cabang ini berdiri sebagai respon terhadap kebutuhan anggota disektor 

agrobisnis serta sektor ekonomi lain yang mulai berkembang di daerah 

Berhah. Cabang ini berdiri pada tanggal 1 oktober 2003 dan 

merupakan cabang BMT Bina Ihsanul Fikri yang pertama kali 

didirikan. Wilayah kerja cabang BMT Bina Ihsanul Fikri ini adalah 

disekitar pasar Wage, pasar Pahing serta pasar Sekarsuli. 

b) Cabang Nitikan. 

Jln. Sorogenen No. 116B Nitikan UmbulharjoYogyakarta. Tlp.(0274) 

7450461.  

Cabang ini berdiri karena daerah ini merupakan pusat pengembangan 

ke-Islaman dan terkenal dengan kampung santri basis Muhammadiyah. 

Disamping itu potensi ekonomi yang sangat besar karena 

masyarakatnya mayoritas pengusaha dan perajin cor alumunium. 
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Cabang ini berdiri tanggal 26 maret 2004 cabang ini berkonsentrasi 

pada pasar ngipik, pasar giwangan serta pasar telo. 

c) Cabang Baciro. 

Jln. Melati Kulon No 26 Baciro Yogyakarta Telp (0274) 6567966. 

Cabang ini merupakan hasil akuisisi terhadap BMT Sparta yang berada 

di bawah yayasan SPA Yogyakarta. Berdiri sejak tahun 1998 dan 

diakuisisi BMT Bina Ihsanul Fikri pada tanggal 1 juni 2004 dan 

diubah namanya menjadi BMT Bina Sparta Mandiri. BMT ini 

berkonsentrasi pada segmen pasar Talok dan pasar Lempuyangan. 

d) Cabang Pleret. 

JLn. Raya Pleret depan kantor kecamatan Pleret Bantul telp (0274) 

7494 729. 

Cabang ini berdiri pada bulan juni 2004, karena melihat besarnya 

potensi ekonomi keagamaan masyarakat Pleret dan Wonokromo. Dua 

daerah ini dikenal dengan kampung santri, karena banyak pondok 

pesantren. Di samping itu hamper seluruh masyarakat berwira usaha 

dalam bidang ternak sapi, industri krecek, serta industri kerajinan 

tangan. Cabang ini berkonsentrasi pada segmen pasar Pleret, pasar 

Wonokromo serta pasar Jetis.  

e) Cabang Bugisan. 

Jln. Bugisan No 26 Yogyakarta. Tlp (0274) 370571. 

Cabang ini berdiri pada tanggal 10 Februari 2004. berdirinya 

disamping kondisi ekonomi di kawasan barat kota Yogyakarta yang 
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sedang berkembang serta dalam rangka pelaksanaan program 

perkuatan permodalan sektor agrobisnis di kota Yogyakarta. Program 

ini berasal dari Mentri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah 

RI. Cabang BMT Bina Ihsanul Fikri ini berkonsentrasi pada segmen 

pasar Legi, pasar Ngasem, serta pasar Sarangan. 

f) Cabang Demangan. 

Jln. Abiyoso No 329 Demangan Yogyakarta Telp (0274) 543214. 

Kantor baru yang berdiri sejak juni 2007 dengan didirikan cabang ini 

sangat memberikan kemudahan bagi para pedagang pasar 

Demangan,pasar Condong Catur, pasar Colombo. 

g) Unit Baitul Mall. 

Jln. Rejowinangun No 28B Kotagedhe Yogyakarta Telp (0274) 

4438807. 

M. Pengembangan Sumberdaya Insani 

 Membangun pribadi muslim yang kaffah menjadi agenda utama. Setiap 

insani BMT Bina Ihsanul Fikri harus memiliki standar sikap mental (akhlaq) pola 

(pengetahuan) dan prilaku (amaliah) yang relative sama dengan tetap menghargai 

perbedaan. Keinginan untuk terus belajar dan mengajari, diberi dan memberi 

harus terus dikembangkan supaya berkembang sikap khusnuzon,ta’aruf, ta’awun, 

taushiah serta takaful. Setiap pegawai BMT Bina Ihsanul Fikri harus menjaga 
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empat prinsip kepegawaian yang muncul sebagai akibat dari rasa persaudaraan 

dan satu keluarga dalam satu rumah BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta yaitu54: 

1) Ta’aruf  (saling mengenal) yakni upaya saling mengenal satu sama lain, 

baik dengan sesama pegawai, anggota maupun masyarakat. Mengenal 

dalam arti yang lebih luas. 

2) Ta’awun (saling menolong), yakni sikap saling menolong antara sesama 

pegawai, anggota dan masyarakat. 

3) Tasamuh (saling menghargai), yakni menghargai perbedaan dan 

menjadikan perbedaan sebagai rahmah (sinergi yang menguntungkan). 

4) Takaful (saling menanggung), yakni upaya saling merasakan apapun yang 

dirasakan oleh pegawai lain, anggota, dan manyarakat. 

N. Perkembangan BMT Bina Ihsanul Fikri  

 Perkembangan yang tertjadi di BMT Bina Ihsanul Fikri dapat dilihat dari 

adanya beberapa perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek , diantaranya.55  

1. Perkembangan Sumberdaya Manusia. 

a) Melakukan pembinaan ketrampilan perbankan dalam bentuk 

diklat-diklat, pelatihan, seminar, diskusi maupun studi banding yang 

terus dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

karyawannya. 

b) Program peningkatan kerjasama yang menjadi komitmen BMT 

yang meliputi pemberian tunjangan dan asuransi bagi karyawan. 

                                                 
54 BMT Bina Ihsanul Fikri, Peraturan Pokok Kepegawaian BMT BIF Yogyakarta: BMT 

Bina Ihsanul Fikri, tt), Hlm. 1.  
55 Dokumentasi BMT Bina Ihsanul Fikri, Musyawarah Bisnis Dan Musyawarah Akhir 

Tahun, Karya Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta, BMT BIF 1997).  
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2. Perubahan Manajemen 

BMT Bina Ihsanul Fikri sejak didirikan dan beroperasi sampai 

sekarang sudah pernah melakukan perubahan dibidang manajemen. 

Perubahan manajemen tersebut disesuaikan dengan keadaan serta 

perkembangan BMT sendiri sehingga tujuan yang diinginkan dapat 

semaksimal mungkin dapat terlaksana. Adapun perubahan manajemen 

pada BMT Bina Ihsanul Fikri dapat dilihat sebagai berikut: 

a) Adanya dewan pengurus syariah yaitu manajer atau direktur 

yang bertugas sebagai penentu dari kebijakan BMT, 

menentukan arah pengembangan BMT, menentukan plafon 

maksimum pembiyayaan, memberikan laporan pertanggung 

jawaban dalam RAT, serta meminta laporan kepada pengelola. 

b) Sudah adanya bagian-bagian seperti kabag administrasi, kabag 

tabungan deposito, kabag administrasi pembiyayaan dan 

collector pada bagian unit simpan pinjam, yang dahulu hanya 

ada pembukuan, marketing dan teller.  

3. Ekspansi Perusahaan 

 Lebih dari enam tahun berdiri dan beroperasi BMT Bina Ihsanul Fikri 

pernah melakukan ekspansi perusahaan yaitu dengan cara menambah 

jumlah kantor cabang, akan tetapi karena letaknya kurang strategis dan 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang BMT maka cabangnya 

ditutup kembali. 
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 Sejak berdirinya KSU BMT Bina Ihsanul Fikri yang 

mengembangkan dua usaha sekaligus yakni usaha bisnis dan usaha 

sosial, usaha bisnis bergerak dalam bidang simpan pinjam dengan pola 

bagi hasil, warung grosir, agrobisnis dan konsentrasi distribusi beras 

petani dan biro pariwisata. Sedangkan usaha sosialnya bergerak dalam 

bidang penghimpunan dana dan pendistribusian dana zakat, infaq dan 

sodakoh serta pembinaan anak asuh, pemberian bea siswa, bina desa 

lembaga pendidikan dan bank da’i. 

 BMT Bina Ihsanul Fikri dari sisi lalulintas dananya mempunyai 

sasaran usaha diantaranya: perdagangan, produksi rumah tangga, 

industri kerajinan, dan sebagainya yang berlokasi di kecamatan pasar 

Gedongkuning kecamatan Kota Gede serta kelompok industri rumah 

tangga Semoyo Berbah, dan kelompok usaha yang dibina melalui 

masjid. Untuk mencapai sasaran tersebut BMT Bina Ihsanul fikri 

berencana untuk membuka cabangnya kembali. Sedangkan untuk 

menunjang dan meningkatkan pertumbuhan perusahan, BMT Bina 

Ihsanul Fikri sedang menghimpun dana baik dari BMT sendiri, 

pemerintah maupun pihak luar yang bersedia membeli saham dari 

BMT Bina Ihsanul Fikri. 

O. Asal Dana Yang Dikelola Oleh BMT Bina Ihsanul Fikri 

Sumberdana yang dikelola oleh BMT Bina Ihsanul Fikri diperoleh dari 

pinjaman seperti: bank BPR atau deposito. Deposito tersebut ada yang 

bersal dari mitra AMM, person yang deposito, person yang menabung, 
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yang dari TK, SD untuk findingnya pihak BMT Bina Ihsanul Fikri 

mendatangi ketempat-tempat tersebut. 

Sumber dana deposito yang dipergunakan BMT Bina Ihsanul Fikri dalam 

peningkatan perekonomian masyarakat antara lain deposito dari siswa-

siswa TK dan SD, hal tersebut dilakukan untuk memberi dorongan kepada 

siswa-siswa agar belajar hemat. Adapun TK dan SD yang menjadi sumber 

dana BMT Bina Ihsanul Fikri Yaitu: TK ABA Tegal Sari, TK ABA 

Gedongkuning, TK Pertiwi Babakan, TK Jabaruhman dan TK LKMD 

pilihan, TK Pertiwi Gedongkuning, TK ABA Muja Muju, SD 

Gedongkuning, SD Baluarti.56 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
56  Ibid. 
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BAB III 

ANALISIS IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ISLAM DALAM 

MANAJEMEN SUMBERDAYA MANUSIA DI BMT BINA IHSANUL 

FIKRI 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Proses Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, prosedur atau langkah awal yang 

penulis lakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a.  Penetapan Judul Penelitian. 

Langkah yang pertama kali dilakukan sebelum memulai menyusun 

skripsi ini adalah, menepatkan judul penelitian, judul penelitian ini 

diajukan pada tanggal 09 Juni 2009, pada tahap ini penulis memulai 

dengan: 

1) Mengajukan judul kepada Pembimbing Akademik (PA), yang 

disertai dengan uraian tentang masalah yang akan diteliti, dan 

tempat lokasi penelitian. Setelah disetujui oleh Pembimbing 

Akademik (PA) baru mengajukan pada Jurusan MD. 

2) Pihak jurusan menetapkan pembimbing untuk mengarahkan 

penulis dalam penyusunan skripsi. 

3) Mengajukan surat permohonan kepada pembimbing yang sudah 

ditunjuk oleh pihak jurusan, untuk menjadi pembimbing dalam 

penulisan skripsi. 

48 
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4) Menghadap kepada pembimbing untuk membahas masalah judul 

yang diajukan pada Jurusan Manajemen Dakwah. 

b.  Mengikuti seminar untuk persyaratan seminar proposal skripsi sebanyak 

empat  kali, dan menjadi pembahas satu kali. 

c.   Penyusunan Proposal  

Proposal skripsi dimulai pada bulan Mei 2009, isi dari proposal 

skripsi tersebut, meliputi: penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik dan 

telaah pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan. Dalam 

penyusunan proposal ini, penilis melakukan bimbingan kurang lebih 4 kali 

bimbingan.  

d. Seminar Proposal Skripsi 

Setelah proposal disetujui oleh pembimbing, penulis menyiapkan 

persyaratan yang akan diajukan untuk melaksanakan seminar proposal 

skripsi tersebut. Dan pelaksanaan seminar proposal skripsi dilaksanakan 

pada tanggal 7 Desember 2009.  

e.    Permohonan Surat Izin Penelitian 

Permohonan izin penelitian setelah melaksanakan seminar, pada 

tahap ini penulisan mengajukan surat permohonan penelitian kepada: 

1) Pihak Jurusan Manajemen Dakwah, dari pihak urusan diberi surat 

pengantar yang ditujukan kepada Gubenur DIY dan tempat 

penelitian (BMT Bina Ihsanul Fikri Yangyakarta) 
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2) Gubernur Pemerintahan Provinsi DIY. C.q. Setda Pemerintahan 

Provinsi DIY, yang berada di Kepatihan Dannurejan, Yogyakarta, 

55213. dari gubenur diberi surat pengantar untuk ditujukan ke 

walikota Yogyakarta cq. Kepala Dinas Perizinan.  

3) Setelah mendapat surat izin penelitian dari Dinas Pemerintahan 

Kota Yogyakarta, kemudian penulis meminta izin kepada Direktur 

BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

f.  Melaksanakan Penelitian. 

Penelitian tahap pertama dilakukan sebelum seminar yaitu pada 

tanggal 07 Januari 2010 dengan surat izin dari Fakultas Dakwah. Setelah 

seminar pada tanggal 7 Desember 2009 peneliti melakukan revisi. 

Kemudian mendapat surat izin dari Dinas Perizinan Gubenur Provinsi dan 

Dinas Perizinan Kota Yogyakarta dan mendapat izin dari kantor BMT 

Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta, pada tanggal 22 April 2010 penulis 

langsung melakukan penelitian. Secara umum, penelitian skripsi 

dilaksanakan di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta jalan Rejowinangun 

No 28B Yogyakarta. Tahap kedua dilakukan pada tanggal 29 April 2010, 

dan dilaksanakan kurang lebih selama 2 bulan. Adapun kegiatan yang 

dilakukan oleh peneliti selama penelitian, adalah sebagi berikut: 

1) Melakukan observasi untuk mengatahui lokasi penelitian di BMT 

Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta, menemui staf bagian manajemen 

sumberdaya manusia. 
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2) Pengambilan data dokumentasi pada tanggal 11 Maret 2010. 

3)  Melakukan wawancara pertama pada tanggal  22 April 2010. 

4) Melakukan wawancara yang kedua pada tanggal 29 April 2010. 

g. Penyusunan Skripsi 

Penyusunan skripsi dimulai pada tanggal 23 April 2010. Langkah-

langkah dalam penyusunan skripsi ini terbagi dalam 6 langkah, yang 

meliputi: 

1) Menetapkan masalah yang akan diteliti. 

Dari judul penelitian “IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ISLAM 

DALAM MANAJEMEN SUMBERDAYA MANUSIA DI BMT 

BINA IHSANUL FIKRI YOGYAKARTA”, terdapat beberapa 

masalah yang dibahas. Setelah mengetahui pokok masalah, 

selanjutnya adalah menetapkan tujuan dan kegunaan penelitian. 

2) Menetukan tinjauan pustaka dan kerangka teoritik 

Tinjauan pustaka dan kerangka teoritik dalam penyusunan skripsi 

ini menjadi sangat penting untuk dilakukan, karena pada tinjauan 

pustaka penulis dapat mengetahui apakah masalah yang penulis 

ambil dalam skripsi ini sudah pernah dibahas atau belum oleh 

pihak mahasiwa lain. Kemudian kerangka teoritik, penulis gunakan 

sebagai acuan dalam penyusuanan skripsi ini. 
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3) Menentukan objek dan subjek penelitian 

Objek penelitian dalam skripsi ini berkaitan dengan manajemen 

sumberdaya manusia dan penerapan nilai-nilai Islam yang ada di 

BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah staf bagian 

manajemen sumberdaya manusia ibu Hamamah Alboneh SE, sdri 

Heti Ambar Pratiwi dan sdri Ristiana Inayati.  

Setelah objek dan subjek ditentukan, selanjutnya adalah 

memguraikan sejarah singkat, gambaran umum lokasi penelitian 

BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

4) Menentukan Metode Peneltian. 

Metode penelitian digunakan penulis untuk mengetahui bagaimana 

cara memperoleh data dan analisis data yang digunakan dalam 

menyusun skripsi ini. 

5) Pembahasan. 

Langkah selanjutnya adalah membahas mengenai pelaksanaan 

penelitian, dan juga hasil dari penelitian (analisis kualitatif) 

6) Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan hasil keseluruhan isi 

dari skripsi ini, dan juga memberikan saran-saran kepada pihak 

yang terkait seperti bagian manajemen sumberdaya manusia. 
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2. Proses Pengambilan Data  

Proses penbambilan data yang digunakan oleh penulis dalam 

melakukan penelitian ini meliputi: 

a.  Wawancara 

Wawancara yang penulis lakukan merupakan wawancara yang 

terstruktur, dimana penulis sudah menyiapkan daftar pertanyaan 

sebelumnya. Adapun daftar pertanyan yang sudah disiapkan sebagai 

berikut: 

Penarikan Pegawai Baru atau Rekruitmen 

1. Alasan apa yang mendasari diadakannya rekruitmen? 

2. Berapa kali biasanya proses rekruitmen dilakukan dilakukan? 

3. Berapa jumlah rata-rata pelamar yang masuk pada proses rekruitmen 

berlangsung? 

4. Bagaimana penerapan nilai-nilai Islam dalam proses rekruitmen? 

Seleksi dan Penempatan 

1. Metode apa yang digunakan dalam proses pelaksanaan proses seleksi? 

2. Berapa kali proses seleksi dilakukan terhadap pelamar? 

3. Siapa yang melakukan proses seleksi? 

4. Di mana proses seleksi dilaksanakan? 

5. Apa kualifikasi dalam penempatan karyawan? 

6. pada bagian apakah karyawan yang direkrut paling banyak? 

7. Bagaimana penerapan nilai-nilai Islam dalam proses seleksi? 
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Kompensasi 

1. Apakah pemberian kompensasi di BMT BIF Yogyakarta sudah 

mengacu pada standar kompensasi yang ada di Propinsi? 

2. Apakah di BMT BIF YK juga memberikan kompensasi tidak langsung 

seperti tunjangan-tunjangan untuk karyawan? 

3. Dalam bentuk apakah kompensasi tidak langsung diberikan? 

4. Bagaimana penerapan nilai-nilai Islam dalam pemberian kompensasi? 

Pelatihan 

1. Apakah ada pelatihan untuk meningkatkan kinerja karyawan di BMT 

BIF? 

2. Bagaimana proses pelatihan terhadap karyawan? 

3. Biasanya pelatihan tersebut diadakan oleh BMT sendiri apa ada dari 

pihak luar BMT? 

4. Dalam pelatihan biasanya ada berapa karyawan yang ikut dilibatkan? 

5. Berapa lama pelatihan biasanya berlangsung? 

6. Bagaimana penerapan nilai-nilai Islam dalam pelatihan? 

Pengembangan 

1. Apakah atasan memberikan bimbingan dan pengarahan kepada 

karyawan pada pekerjaan rutinnya? 

2. Apakah ada pemindahan karyawan pada BMT BIF berdasarkan tempat 

kerja? 

3. Apakah ada pemindahan karyawan melalui jabatan atau rotasi jabatan? 
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4. Apakah pihak BMT dalam pengembangan karyawan melanjutkan 

pendidikannya? 

5. Bagaimana penerapan nilai-nilai Islam dalam proses pengembangan? 

Kesejahteraan dan Kesehatan 

1. Apakah ada jaminan kesejahteraan yang diberikan BMT kepada 

karyawan? 

2. Apakah pihak BMT juga memberikan jaminan kesehatan seperti 

kesehatan fisik dan mental? 

3. Bagaimana penerapan nilai-nilai Islam dalam pemberian jaminan 

kesejahteraan dan kesehatan? 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah: 

1. Sejarah berdirinya BMT Bina Ihsanul Fikri. 

2. Letak geografis. 

3. Visi, misi dan tujuan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

4. Struktur organisasi dan kepegurusan. 
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B. Analisis Data 

1. Pelaksanaan Manajemen Sumberdaya Manusia di BMT Bina 

Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

a. Analisis Data Rekrutmen 

 Rekrutmen merupakan serentetan proses pencarian pelamar dalam 

jumlah yang banyak dan waktu yang tepat seperti yang telah dikemukakan 

dalam bab I. Proses rekrutmen dilaksanakan di BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta karena adanya lowongan yang kosong disebabkan karena 

berbagai alasan diantaranya:   

a. Adanya kekosongan dalam jabatan tertentu. 

Kekosongan jabatan  dalam hal ini terjadi karena staf yang 

mengisi pada jabatan tersebut naik jabatan atau disebabkan 

karena staf tersebut keluar dari BMT Bina Ihsanul Fikri.  

b. Adanya tambahan cabang. 

Karena dengan dibukanya cabang baru secara otomatis pihak 

BMT Bina Ihsanul Fikri akan menambah jumlah karyawan 

barunya. 

               Selain alasan yang telah di sebutkan di atas proses rekrutmen di 

BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta didasarkan pada kebutuhan  

manajemen sumberdaya manusia yang sedang di butuhkan oleh pihak BMT 

seperti petikan wawancara berikut 

untuk adanya rekrutmen karena adanya kebutuhan manajemen 
sumberdaya manusia yang belum ada di BMT BIF terus biasanya 
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kalau ada pembukaan kantor cabang baru terus apalagi ya… karena 
adanya kekosongan pada bagian pekerjaan..57 
 

 Proses perekrutan dilakukan secara langsung dan ditangani oleh 

pihak BMT BIF sendiri dengan alasan metode ini lebih efektif dan efisien, 

selain itu pihak BMT BIF juga mempunyai kesempatan untuk dapat 

memilah dan memilih sendiri karyawan yang akan dibutukan oleh pihak 

BMT BIF Yogyakarta  

Adapun cara yang dilakukan pihak BMT Bina Ihsanul Fikri dalam 

melakukan proses rekrutmen  seperti yang dijelaskan oleh pihak BMT 

bagian manajemen sumberdaya manusia dalam petikan wawancara 

Untuk cara-cara rekrutmen yang dilakukan oleh pihak BMT untuk 
tahun pertama sejak berdirinya BMT tahun 1997 awalnya kami 
lewat mulut ke mulut pihak intern..terus pernah juga memasang 
pengumuman dipapan pengumuman  kantor BMT namun setelah 
tahun 2003 pihak BMT memasang Iklan di media cetak KR 
(Kedaulatan Rakyat) …58 
 

   Cara-cara yang dilakukan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta 

dalam mencari pelamar adalah dengan cara: (a) pengumuman dari pihak 

Intern BMT Bina Ihsanul Fikri, (b) memasang iklan di kantor BMT Bina 

Ihsanul Fikri, (c) memasang Iklan pada media cetak. Aplikasi dari metode 

rekrutmen diatas: 

a. Pengumuman pihak Intern BMT Bina Ihsanul Fikri 

Metode dengan cara mengumumkan hanya kepada pihak intern karyawan 

BMT merupakan metode yang paling efisien bila dibandingkan metode 

                                                 
57 Hasil Wawancara dengan Bagian Manajemen Sumberdaya manusia Ibu Hamamah 

Alboneh, SE tanggal 19 April 2010, Jam 10.00 WIB, di Kantor Pusat BMT BIF Yogyakarta.  
58 Hasil Wawancara dengan Bagian Manajemen Sumberdaya manusia Ibu Hamamah 

Alboneh, SE tanggal 19 April 2010, Jam 10.00 WIB, di Kantor Pusat BMT BIF Yogyakarta 
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yang lainnya. Metode ini bertujuan memberitahukan tentang lowongan 

yang ada kepada teman, kerabat pihak karyawan metode ini digunakan 

apabila pihak BMT Bina Ihsanul FikrI hanya membutuhkan karyawan 

kurang dari 3.supaya agar lebih efektif. 

b. Memasang Iklan di kantor BMT Bina Ihsanul Fikri 

Memasang ilkan lowongan pekerjaan di papan penguman kantor BMT 

Bina Ihsanul Fikri Yogyakrta juga merupakan metode yang efektif setelah 

metode penguman lewat pihak intern BMT BIF. Metode ini bertujuan 

memberi tahu para nasabah apabila mereka atau sanak saudara yang belum 

mempunyai pekerjaan serta memiliki kualitas yang diinginkan pihak BMT 

dan mempunyai pengetahuan tentang keuangan dan tertarik untuk dapat 

mengajukan lamarannya kepada pihak BMT BIF. 

c. Memasang Iklan Di Media Cetak  

Metode memasang iklan di media cetak dilakukan pihak BMT Bina 

Ihsanul Fikri dilakukan apabila membutuhkan karyawan lebih dari 3 orang 

seperti halnya apabila ada pembukaan kantor cabang baru atau mencari 

tenaga yang susah didapatkan walaupun hanya satu orang. Metode ini 

mempunyai tujuan agar masyarakat umum dapat mengetahuinya, media 

cetak yang sering digunakn adalah Kedaulatan Rakyat katena kedaulatan 

Rakyat sudah di percaya oleh masyrkat Yogyakarta dan Jawa Tengah 

umumnya serta dalam media Kedaulatan Rakyat di sediakan kolom-kolom 

tentang lowongan pekerjaan sehingga masyarakat yang membacnya tidak 

kesulitan untuk mencari dan membacanya. Pihak BMT Bina Ihsanul Fikri 
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memulai memasang iklan di harian Kedaulatan Rakyat yaitu mulai tahun 

2003. 

 Dari proses rekrutmen pihak BMT Bina Ihsanul Fikri 

menggunakan teori rekrutmen yaitu rekrutmen merupakan hasil mencari 

orang-orang secara sah secara tepat dan dengan jumlah yang cukup serta 

dalam waktu yang tepat dan pihak BMT dapat memilih sesuai dengan 

keinginnnya.59  

 b. Analisis Data Seleksi Dan Penempatan 
 

Analisis Data Seleksi 

Proses seleksi dan penempatan merupakan proses kelanjutan dari  

rekrutmen setelah surat lamaran masuk dan terkumpul pihak BMT Bina 

Ihsanul Fikri selanjutnya melakukan seleksi, dalam proses seleksi pihak 

BMT  melakukan proses seleksi selama 6 kali seleksi. Seperti kutipan 

wawancara sebagai berikut: 

Proses seleksi di BMT sini meliputi seleksi administrasi, seleksi 
tertulis, seleksi wawancara, pelatihan, seleksi masa magang, seleksi 
masa prabakti. 60 

 
Dari data di atas dapat dikelompokan menjadi 6 kelompok yaitu: 

a) Seleksi Administrasi 

Seleksi administrasi dilakukan pertama kali setelah surat lamaran 

masuk dan terkumpul  seleksi administrasi di sini dibagi menjadi 2 

bagian yaitu: 

1). Pendidikan pelamar 
                                                 

59 Umi Sukamti, Op,Cit, hlm. 133.  
60 Hasil Wawancara dengan Bagian Manajemen Sumberdaya manusia Ibu Hamamah 

Alboneh, SE tanggal 22 April 2010, Jam 9.30 WIB, di Kantor Pusat BMT BIF Yogyakarta. 
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Pendidikan pelamar yang nantinta akan lolos adalah pelamar 

yang mempunyai pendidikan minimal D3 untuk bagian teller 

dan marketing sedangkan untuk pembukuan minimal S1 

akuntansi, pendidikan merupakan syarat utama seorang dapat 

diterima di BMT Bina Ihsanul Fikri dan setiap pelamar harus 

serta mencantumkan transkip nilai yang telah disahkan. 

2). Curriculum Vitae 

Dalam penilaian dari daftar riwayat hidup juga diutamakan 

menggunakn tulisan. Dari daftar riwayat hidup ini pihak BMT 

Bina Ihsanul Fikri dapat mengetahui tentang tempat tinggal, 

sejarah pendidikan dan pengalaman-pengalaman yang lainnya. 

3). Surat lamaran 

Dalam penilaian surat lamaran pihak BMT Bina Ihsanul Fikri 

lebih mengedepankan pelamar yang menggunakn tulisan tanggan 

seperti pada penulisan daftar riwayat hidup, karena dari tulisan 

tanggan dapat tercermin suatu keperibadian seseorang. 

b) Seleksi Tes Tertulis 

Dalam seleksi tes tertuluis yang dilaksanakan pihak BMT  Bina 

Ihsanul Fikri yaitu peliputi pengetahuan umum,pengetahuan tentang 

keuangan Islam yang berhubungan dengan keBMTan dan agama. 

c) Seleksi Wawancara  

Proses selanjutnya dalam proses rekrutmen adalah seleksi wawancara, 

seleksi wawancara juga sangat menentukan seorang pelamar apat 
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diterima atau ditolak, proses seleksi ini di laksanakan oleh pihak BMT 

Bina Ihsanul Fikri sendiri kecuali pada tahun 2004 dan 2005 pihak 

BMT bekerjasama dengan tim psikolog UGM dan UAD namun setelah 

tahun 2005 wawancara di lakukan oleh pihak BMT Bina Ihsanul Fikri 

karena karyawan yang diterima tidak sesuai dengan yang BMT Bina 

Ihsanul Fikri harapkan  seperti kutipan wawancara berikut: 

Untuk seleksi wawancara dilakukan oleh BMT mas..tapi tahun 
2004 dan tahun 2005 pihak BMT ada kerjasama dengan psikolog 
UGM dan psikolog UAD namun setelah tahun 2005 pihak BMT 
melakukan sendiri karena waktu ada kerjasama tersebut ternyata 
karyawan yang diterima tidak sesuai dengan yang BMT 
inginkan…eh malah sekarang orangnya sudah keluar.61 

 

d) Seleksi Pelatihan 

Proses seleksi merupakan langkah berikutnya setelah pelamar lolos 

dalam seleksi wawancara, para pelamar yang lolos akan melakukan 

pelatihan yang diaakan oleh pihak BMT Bina Ihsanul Fikri, dalam 

proses pelatihan tentang ke BMT an ini para pelamar juga akan 

mendapat penilaian dari proses ini apakah mengikuti dengan baik atau 

tidak. Dalam seleksi ini peserta dituntut aktif. 

e) Seleksi masa Magang 

Dalam proses seleksi ini merupakan suatu proses selanjutnya karena 

dalam seleksi ini pelamar yang lolos seleksi pelatihan sudah bekerja. 

Seleksi masa magang selama satu bulan, dalam masa magang ini 

                                                 
61 Wawancara dengan Bagian Manajemen Sumberdaya manusia Ibu Hamamah Alboneh, 

SE tanggal 22 April 2010, Jam 9.30 WIB, di Kantor Pusat BMT BIF Yogyakarta. 
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penilaian sangat difokukan bagaimana pekerjaan yang dilakukan 

apakah sesuai atau tidak jika sesuai maka akan di lanjutkan. 

f) Seleksi Masa Prabakti 

Proses ini adalah proses terakhir dimana seseorang yang lolos 

penilaian maka akan diangkat menjadi karyawan tetap BMT Bina 

Ihsanul Fikri Yogyakarta. Dalam seleksi ini juga diadakan wawancara 

untuk meyakinkan keseriusannya bekerja di BMT Bina Ihsanul Fikri. 

 

Dalam proses seleksi pihak BMT Bina Ihsanul Fikri juga 

menggunakan 9 metode tentang kualifikasi seleksi namun pihak BMT hanya 

mengambil 5 dari 9 metode yakni: Tinjauan data biologis yaitu masuk ke 

dalam seleksi administrasi, tes kemampuan masuk dalam seleksi tertulis, 

wawancara, ujian ketrampilan masuk dalam seleksi pelatihan dan masa 

percobaan masuk pada seleksi masa magang dan seleksi masa prabakti. 

Analisis Data Penempatan 

Pada analisis data penempatan dibahas pada jabatan Marketing, 

pembukuan dan Teller karena karyawan yang bias dibutuhkan oleh pihak 

BMT Bina Ihsanul Fikri menyangkut 3 hal tersebut maka kualifikasi 

penempatan untuk bagian tersebut adalah senbagai berikut: 

a) Marketing. 

Pada jabatan marketing mempunyai kualifikasi keahlian dalam 

melakukan pemasaran karena tugas jabatan marketing ini adalah 

melakukan pemasaran. Keahlian yang diutamakan untuk jabatan 
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marketing antara lain: keahlian dalam berbicara, keahlian dalam 

melakukan lobi dan keahlian utama adalah orang yang mempunyai 

pengalam dalam bidang marketing karena dengan pengalaman 

akan lebih cepat beradaptasi dalam tugasnya dan juga seorang 

marketing juga harus memiliki karakter yang humanis serta 

kualifikasi lain seorang marketing BMT Bina Ihsanul Fikri yaitu 

memiliki kendaraan bermotor. 

b) Pembukuan  

Pada jabatan pembukuan ini mempunyai kualifikasi diantaranya: 

jenis kelamin, keahlian, pendidikan. Jenis kelamin untuk 

memangku jabatan bagian pembukuan diutamakan wanita, karena 

seorang wanita mempunyai sifat ketelitian dan kesabaran lebih 

tinggi daripada laki-laki. Selain jenis kelamin keahlian juga 

menjadi perioritas dalam jabatan bagian pembukuan karena jika 

pekerjaan tidak di tangani oleh ahli dalam bidangnya maka 

pekerjaan tersebut tidak berjalan sesuai yang di harapkan. Pada 

jabatan bagian pembukuan di utamakan berpendidikan minimal D3 

akuntansi atau S1 akuntansi. 

c) Teller 

Pada jabatan teller mempunyai kualifikasi diantaranya: wanita, 

pendidikan serta karakter.Jenis kelamin pada jabatan teller 

diutamakan wanita karena wanita mencerminkan keindahan dalam 

penampilan, kesejukan dalam pelayanansehingga nasabah menjadi 
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merasa nyaman bila sedang melakukan transaksi. Walaupun 

dijabatan teller diisi oleh seorang wanita tidak mengandalkan 

kecantikan semata akan tetapi pendidikan juga diutamakan dan 

pendidikan untuk jabatan teller yaitu minimal D3 akuntansi, serta  

diharapkan seorang teller mempunyai karakter yang humanis 

karena teller  berhadapan langsung dengan nasabah sepertihalnya 

marketing.  

Pada proses penempatan ini BMT Bina Ihsanul Fikri juga sangat 

memperdulikan beberapa kualifikasi-kualifikasi lainnya seperti: 

a) Keahlian: keahlian merupakan salah satu syarat yang tidak dapat 

dihindarkan dalam proses penempatan dari semua jabatan yang ada 

semua membutuhkan seseorang yang mempunyai keahlian 

dibidangnya masing-masing. 

b) Pengalaman: dalam kualifikasi penempatan di BMT Bina Ihsanul 

Fikri pengalaman juga menjadi kunci seseorang ditempatkan pada 

pekerjaannya karena pengalaman merupakan guru terbaik. 

c) Usia: kematangan dalam mengambil sebuah keputusan dapat 

ditentukan dengan tingkat usia. 

d) Jenis kelamin: dalam penempatan proses penempatan yang 

dilakukan oleh BMT Bina Ihsanul Fikri juga memperioritaskan 

jenis kelamin pada jabatan-jabatan tertentu. Misalnya untuk jabatan 

teller dan pembukuan diutamakan seorang wanita. 
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e) Pendidikan; pendidikan yang menjadi syarat seseorang karyawan 

diterima menjadi karyan di BMT Bina Ihsanul Fikri yaitu 

pendidikan minimal adalah D3, karena dengan pendidikan yang 

tinggi dapat menjalankan pekerjaannya dengan mudah dan 

menguasainya. 

f) Keadaan fisik: keaaan fisik dalam kualifikasi penempatan 

pekerjaan juga masuk dalam kualifikasi yang ada di BMT Bina 

Ihsanul Fikri. 

g) Karakter: karakter juga dapat mempengaruhi pola piker seseorang 

karyaan dalam mengambil keputusan, maka dalam hal ini 

manajemen BMT Bina Ihsanul Fikri menyukai karakter yang 

humanis, kekeluargaan karena dalam melakukan pekerjaan 

membutuhkan hubungan antar karyawan. 

h) Bakat: bakat sangat diperlukan dalam kualifikasi penempatan 

karena bakat adalah sifat yang tertanam sejak kecil pada setiap 

individu, karena itu pihak BMT BIF juga memasuka bakat pada 

kualifikasi penempatan. 

Dalam penempatan karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri juga menempatkan 

kualifikasi-kualifikasi penempatan yaitu: keahlian, pengalaman, umur, 

jenis kelamin, pendidikan, keadaan fisik, karakter dan bakat. 
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c. Analisis Data Kompensasi 
  

Proses pemberian kompensasi atau balas jasa atas suatu kerja yang 

dilakukan karyawan yang cenderung dinilai dengan uang yang cenderung 

diterima oleh karyawan setiap bulannya secara tetap. Kompensasi 

merupakan masalah yang sangat penting, karena dengan adanya 

kompensasi inilah seseorang mau menjadi karyawan atau pegawai dalam 

sebuah perusahaan atau instansi. Seperti yang telah disebutkan di bab 1 

kompensasi dibagi menjadi dua kompensasi langsung yang berupa gaji 

tetap yang diterima karyawan setiap bulannya dan sedangkan kompensasi 

tidak langsung adalah pembagian keuntungan berupa barang atau uang 

yang diterima karyawan diluar gaji tetap sepertihalnya tunjangan. 

Pemberian kompensasi oleh BMT Bina Ihsanul Fikri juga dibedakan 

menjadi dua langsung dan tidak langsung. 

a) Kompensasi langsung 

Kompensasi langsung yang diberikan BMT Bina Ihsanul Fikri 

sudah sesuai dengan standar kompensasi yang ada di propisi Yogyakarta dan 

diberikan tetap setiap bulannya, seperti apa yang dikatakan pihak 

manajemen sumberdaya manusia BMT BIF. 

pemberian kompensasi di BMT sudah sesuai standar mas  
ya agak naik dikit mas..tapi besarnya ga disebutin kan 
mas….62 

 
 
 
 
                                                 

62 Wawancara dengan Bagian Manajemen Sumberdaya manusia Ibu Hamamah Alboneh, 
SE tanggal 22 April 2010, Jam 10.30 WIB, di Kantor Pusat BMT BIF Yogyakarta. 
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b) Kompensasi Tidak Langsung  

Pemberian kompensasi tidak langsung oleh BMT Bina Ihsanul 

Fikri atau yang sering disebut dengan tunjangan diberikan untuk 

karyawan yang sering dilakukan yaitu pada waktu menjelang hari 

raya Idul Fitri  yang diberikan berupa barang dan pihak BMT juga 

pernah memberikan berupa uang dan juga pernah memberikan 

berupa uang dan barang. 

d. Analisis Data Pelatihan Dan Pengembangan 
 

Analisis data pelatihan 

Pelatihan merupakn suatu langkah yang ditempuh oleh organisasi 

atau lembaga untuk meningkatkan kualitas karyawan. Pelatihan yang 

dimaksud bukan semata-mata pada pengembangan ketrampilan, 

ketrampilan diberikan setelah pegawai ditempatkan atau sesuai kebijakan 

organisasi atau lembaga. Pelatihan yang dilakukan oleh BMT Bina Ihsanul 

Fikri dibagi menjadi 2 yaitu pelatihan internal dan pelatihan eksternal: 

1). Pelatihan Internal  

Pelatihan Internal adalah pelatihan yang dilakukan atau dilaksanakan oleh 

pihak BMT Bina Ihsanul Fikri sendiri pelatihan internal disini dibagi menjadi 

2 yaitu: 

a. Orientasi Karyawan Baru 

pelatihan ini biasnya di ikuti oleh karyawan yang baru bertujuan untuk 

memperhkaya pengetahuan tentang ke BMTan dan mengetahui tentang 

pekerjaan yang nantinya dipegang oleh karyawan. 
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b. Pelatihan Skill Karyawan 

Pelatihan di BMT juga juga diperuntukan bagi karyawan lama dan 

pihak BMT BIF juga terkadang mengundang dari pihak BMT lain. 

Agar pengetahuan dan agar lebih berkopenten dalam melaksanakn 

pekerjaan. Dalam pelatihan pihak BMT juga terkadang mendatangkan 

trainer dari luar agar skill yang dimiliki dapat bertambah. 

2). Pelatihan Eksternal. 

Pelatihan eksternal merupakan pelatihan yang diadakan oleh pihak 

luar organisasi kerja , pihak BMT Bina Ihsanul Fikri hanya mengirim 

karyawan untuk mengikuti pelatihan. Adapun pelatihan eksternal yang 

pernah diikuti oleh pihak BMT Bina Ihsanul Fikri di antaranya:  

 Pelatihan Tentang Manajemen Resiko 

 Pelatihan Tentang Sistem Pengendalian Intern 

 Pelatihan Tentang Sistem Operasional Manajemen dan 

  Pelatihan PSAK. 

Dalam proses pelatihan yang diselengarakan mengacu kepada 

apa yang ada di BAB 1 yaitu proses pelatihan dibagi menjadi dua 

macam yaitu pelatihan internal, pelatihan yang diadakan oleh pihak 

BMT Bina Ihsanul Fikri dan pelatihan eksternal, pelatihan yang 

dilaksanakan oleh pihak luar organisasi kerja BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta. 
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Analisis Data Pengembangan  

Pengembangan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 

kualitas sumberdaya manusia  yang dimiliki oleh sebuah lembaga atau 

perusahaan, dalam hal ini proses pengembangan yang dilakukan BMT 

Bina Ihsanul Fikri juga menggunakan metode yang di ungkapkan oleh 

T  Hani Handoko yaitu:  

1. Coaching, dimana pimpinan BMT Bina Ihsanul Fikri selalu 

memberikan pengarahan kepada karyawan  dalam pelaksanaan kerja 

rutin dan pimpinan selalu mengadakan efaluasi dalam pekerjaan, 

pelaksanaan efaluasi dilaksanakan setiap minggu seperti yang 

dikatakan Sdr Heti Ambar Pratiwi: 

..iya mas pimpinan selalu mengarahkan karyawan dan 
setiap minggu pasti ada efaluasi kerja, bagaimana proses 
kerja karyaannya..63  

 
2. Planed Progresion atau pemindahan karyawan melalui tingkatan 

organisasi yang berbeda yaitu pihak manajemen BMT Bina Ihsanul 

Fikri selalu mengadakan rotasi karyawannya dari kantor pusat ke 

kantor cabang dan perpindahan dari antar kantor cabang. Seperti dalam 

wawan cara bwrikut: 

Iya mas ada juga perpindahan dari kantor cabang ke pusat 
atau dari pusat ke cabang dan dari cabang ke cabang seperti 
saya mas dari kantor Berbah ke pusat..64 
 
 

                                                 
63 Wawancara Dengan Karyawan BMT BIF Sdr Heti Ambar Pratiwi, tanggal 4 Mei 2010, 

Jam 90.30 WIB, di Kantor Pusat BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 
64 Wawancara Dengan Karyawan BMT BIF Sdr Heti Ambar Pratiwi, Tanggal 4 Mei 

2010, Jam 90.30 WIB, di Kantor Pusat BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 
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3. Rotasi jabatan pemindahan karyawan melalui jabatan-jabatan yaitu 

pihak BMT Bina Ihsanul Fikri selalu ada kenaikan jabatan misalnya 

kenaikan jabatan untuk marketing menjadi kepala unit.65 

Dan untuk pengembangan Off the job pihak BMT Bina Ihsanul 

Fikri belum menerapkan pengembangan yang bersifat Off the job. Jadi 

dalam pelaksanaan pengembangan karyawan pihak BMT Bina Ihsanul 

Fikri hanya menggunakan metode  On the job.  

e.   Analisis Data Produktivitas 
 

Proses produktivitas adalah proses yang mengarah kepada 

pencapaian untuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian target berkaitan 

dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Proses produktivitas yang dilakukan 

oleh pihak manajer BMT Bina Ihsanul Fikri yaitu sama dengan proses 

pengembangan yaitu Coaching yaitu manajer selalu memberikan arahan 

dan bimbingan kepada karyawan dalam pelaksanaan kerja rutin dan 

mengadakan efaluasi kerja karyawan pada setiap minggunya agar kerja 

karyawan dapat berjalan efektif dan efisien serta tepat waktu dalam 

pencapaian target.66 

 

 

 

 

                                                 
65 Wawancara dengan karyawan BMT BIF Sdr Heti Ambar Pratiwi, tanggal 4 Mei 2010, 

Jam 90.45 WIB, di Kantor Pusat BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 
66 Wawancara dengan karyawan BMT BIF Sdr Heti Ambar Pratiwi, tanggal 4 Mei 2010, 

Jam 10.00 WIB, di Kantor Pusat BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 
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f. Analisis Data Kesejahteraan Dan Kesehatan kerja  

Analisis Data Kesejahteraan. 

Salah satu usaha untuk mempertahankan karyawan setelah 

mengembangkan karyawan supaya karyawan tetap produktif dalam 

meningkatkan kinerja dalam hal ini usaha yang dilakukan BMT Bina 

Ihsanul Fikri dalam mempertahankan karyawan selain memberikan gaji 

pokok setiap bulannya pihak BMT juga memberikan kesejahteraan bagi 

karyawanya. 

Kesejahteraan yang diberikan sama halnya dengan kompensasi 

tidak langsung yaitu kesejahteraan dalam bentuk uang atau barang diluar 

gaji pokok yang diberikan oleh karyawan pada saat momen tertentu, 

misalnya pada saat menjelang hari raya idul fitri. Seperti pada wawancara 

berikut: 

Untuk kesejahteraaan bagi karyawan ada mas ya biasanya pada 
saat mau menjelang idul fitri, untuk bentuknya si ya berupa barang 
tapi juga ada yang berupa uang mas..67   
 
Analisis Data Kesehatan kerja 

Kesehatan kerja merupakan suatu keadaan dalam hal 

tubuh.Merupakan program yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan 

untuk menjaga kesehatan kerja karyawan dalam hal ini kesehatan dibagi 

menjadi dua yaitu kesehatan fisik dan kesehatan mental. Adapun jenis 

kesehatan yang diberikan pihak BMT  Bina Ihsanul Fikri juga terbagi 

seperti yang telah disebutkan yaitu: 

                                                 
67  Wawancara dengan Bagian Manajemen Sumberdaya manusia Ibu Hamamah Alboneh, 

SE tanggal 13 Juli 2010, Jam 13.00 WIB, di Kantor Pusat BMT BIF Yogyakarta. 
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1 Kesehatan Fisik  

Dalam jaminan kesehatan secara fisik yaitu kesehatan jasmani 

pihak BMT Bina Ihsanul Fikri mendaftarkan semua karyaannya  kepada 

asuransi JAMSOSTEK sehingga dalam melaksanakan kerjanya merasa 

sedikit tenang apalagi untuk bagian marketing yang setiap kerjanya selalu  

berada diluar kantor untuk ‘jemput bola’. 

2 Kesehatan Mental  

Kesehatan mental pekerja mempunyai peranan yang sama dengan 

kesehatan fisik pekerja, karena kondisi mental yang buruk dapat 

mengakibatkan kecelakaan kerja dan mempengarui tingkat kinerja 

karyawan. Pemberian layanan kesehatan mental di BMT Bina Ihsanul 

Fikri belum bekerja sama dengn pihak psikiater dari luar dalam hal 

kesehatan mental pihak BMT baru memberikan dalam hal pencerahan 

melalui penyejukan keimanan yaitu dengan mengadakan kajian Al-Qur’an 

serta kajian tentang agama  setiap hari jum’at pagi. Di laksanakan 

dikantor, baik itu kantor pusat maupun kantor-kantor cabang BMT Bina 

Ihsanul Fikri Yogyakarta.  

Dalam pelaksanaan proses manajemen sumberdaya manusia yang 

dilaksanakan oleh pihak BMT Bina Ihsanul Fikri yang meliputi proses 

rekrutmen, seleksi dan penempatan, kompensasi, pelatihan dan 

pengembangan, produktivitas serta kesejahteraan dan kesehatan kerja 

seperti apa yang telah penyusun kemukakan dalam bab pertama tentang 
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proses-proses tersebut sudah dapat dikatakan sesuai hanya ada beberapa 

poin yang tidak dipakai oleh pihak BMT Bina Ihsanul Fikri. 

2. Implementasi Nilai-Nilai Islam 

a. Implementasi Nilai-Nilai Islam Dalam Proses Rekrutmen Di 

BMT Bina Ihsanul Fikri  

Penerapan nilai-nilai Islam dalam proses rekrutmen tertuju pada nilai 

aqidah, karena aqidah mempunyai tujuan mensucikan jiwa dan mengarahkan 

ketingkat keluhuran. Penerapan nilai akidah dalam rekrutmen yaitu setiap 

pelamar yang masuk menjadi calon karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri sangat 

diutamakan seorang muslim dan muslimah. Karena BMT Bina Ihsanul Fikri 

merupakan lembaga keuangan syariah yang sangat mengutamakan 

karyawannya beragama Islam. Dalam pelaksanaan rekrutmen juga 

menerapkan nilai syariah terutama untuk karyawan yang muslimah diwajibkan 

untuk menggunakan busana yang menutup aurat kecuali muka dan tangan. 

Allah memerintahkan untuk memakai busana muslimah seperti yang Allah 

perintahkan kepada istri nabi anak-anak perempuan serta istri-istri orang 

mukmin untuk menjulurkan kerudungnya sampai kedada agar dapat dikenal 

dan tidak diganggu orang yang ingin berbuat jahat. Kewajiban memakai 

busana yang menutup aurat juga diterapkan di BMT Bina Ihsanul Fikri karena 

selain menutup aurat juga untuk mencerminkan nilai syariah, seperti dalam 

wawancara berikut: 
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penerapan nilai Islam dalam rekrutmen ya..yang jelas setiap pelamar 
yang masuk harus beragama Islam serta yang wanita dalam berbusana 
harus memekai jilbab..68 

 
b. Implementasi Nilai-Nilai Islam Dalam Seleksi Dan 

Penempatan. 

 Penerapan nilai Islam untuk proses seleksi sudah dimulai dari proses 

seleksi administrasi yaitu setiap lamaran yang masuk sangat diutamakan 

seorang muslim  dan muslimah hal ini termasuk dalam proses rekrutmen yang 

dapat dinilai melalui daftar riwayat hidup yang ada dalam lamaran, dalam hal 

ini muslim dan muslimah tergolong nilai aqidah atau kepercayaan. Setelah itu 

calon karyawan juga akan diseleksi mengenai pengetahuan ekonomi syariah 

bagaimana proses keuangan Islam yang dikelola sesuai hukum syariah yang 

menjauhkan dari sistim ribba serta seorang karyawan yang nantinya masuk 

menjadi karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri harus dapat membaca Al Qur’an 

dan bagaimana pemahaman tentang pengetahuan agama. Jadi setiap calon 

karyawan yang akan masuk melalui beberapa proses seleksi dalam hal 

pemahaman tentang pemahaman agama Islam calon karyawan akan diuji 

dalam proses seleksi tertulis dan membaca Al Qur’an akan diuji dalam proses 

seleksi wawancara. Seperti dalam wawancara dengan karyawan BMT Bina 

Ihsanul Fikri berikut 

Ya kalau penerapan nilai Islam saat seleksi ya waktu tes tertulis 
materinya tentang agama Islam seperti keuangan syariah…ada tidak 
mb tes membaca Al Qur’an? .. ada saat wawancara.. 69 

                                                 
68 Wawancara dengan Bagian Manajemen Sumberdaya manusia Ibu Hamamah Alboneh, 

SE tanggal 22 April 2010, Jam 9.30 WIB, di Kantor Pusat BMT BIF Yogyakarta. 
 

69 Wawancara dengan  karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri Sdr Ristiana Inayati, Tanggal 
29 April 2010, jam 09.19 WIB di kantor Pusat BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 
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Kemudian implementasi nilai Islam dalam penilaian seleksi pelatihan,  

sebelum memulai proses pelatihan semua yang terlibat dalam pelatihan 

diwajibkan untuk membaca do’a. Karena do’a merupakan permohonan hamba 

kepada pencipta-NYA berdo’a berarti memohon bantuan kepada Allah agar 

usaha yang dilakukannya dapat berhasil. Jadi do’a merupakan permintaan 

makhluk kepada Khaliq-NYA karena ingin terlepas dari kesulitan atau 

mengharap pertolongan dalam segala hal yang dikerjakan, semua karyawan  

juga membaca  surat Alfatiah dalam hal ini surat Al fatiah disini disebut Al 

fatiah fungsional seperti apa yang dikatakan Ibu Hamamah  

Sebelum pelatihan dimulai biasanya orang-orang yang mengikuti 
pelatihan sama-sama membaca do’a dan juga membaca surat al fatiah 
dan artinya.70   

 
Dalam hal ini membaca do’a dan surat Alfatiah merupakan 

Implementasi nilai Islam nilai akhlaq yaitu akhlaq seorang hamba kepada 

Tuhan dengan selalu memohon disetiap akan melakukan aktivitas. Dan dalam 

proses penilaian seleksi magang dan seleksi masa prabakti karena pelamar 

sudah ikut bekerja dalam lingkungan BMT Bina Ihsanul Fikri maka dalam 

melaksanakan pekerjaannya juga sama dengan proses pelatihan, namun dalam 

melaksanakan kerjasama dengan karyawan tetap harus dijaga dalam proses 

hubungan kerjasama ini termasuk dalam nilai akhlaq, akhlaq manusia dengan 

sesama manusia yang bekerja dalam satu lembaga keuangan syariah BMT 

Bina Ihsanul Fikri.  
                                                                                                                                      

 
70 Wawancara dengan Bagian Manajemen Sumberdaya manusia Ibu Hamamah Alboneh, 

SE tanggal 22 April 2010, Jam 9.30 WIB, di Kantor Pusat BMT BIF Yogyakarta 
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 Sedangkan penerapan nilai Islam dalam proses penempatan yang 

dilaksanakan oleh BMT Bina Ihsanul Fikri selalu mengedepankan bahwa 

setiap pekerjaan harus ditangani oleh yang ahlinya. Dalam hal ini pihak BMT 

mengamalkan hadis Rosululloh SAW  yang artinya bahwa setiap pekerjaan 

harus ditangani oleh yang menguasainya. 

c. Implementasi Nilai-Nilai Islam Dalam Proses Pemberian 

Kompensasi   

Implementasi nilai-nilai Islam dalam pemberian kompensasi yang 

dilakukan merupakan atau termasuk dalam syariah karena setiap orang yang 

bekerja wajib menerima upah atau balas jasa sebelum keringatnya habis dan 

juga merupakan implementasi nilai akhlak terhadap diri sendiri karena dengan 

apa yang didapat setelah bekerja karyawan dapat mengucapkan syukur dari 

apa yang telah diterimanya. Karena dengan rasa syukur kepada Allah dari 

nikmat yang telah didapat sesungguhnya Allah akan menambag nikmatnya.  

d. Implementasi Nilai-Nilai Islam Dalam Proses Pengembangan 

yaitu setiap pemimpin harus selalu melakukan koreksi kepada 

bawahannya atau karyawan karena seorang pemimpin harus mengoreksi kerja 

karyawan hal ini terkmasuk dalam nilai akhlak hubungan antara manusia 

dengan manusia. 

e. Implementasi Nilai-Nilai Islam Dalam Proses Produktivitas 

Implementasi nilai-nilai Islam dalam produktivitas ini pun sama 

dengan proses pengembangan yang bersefat Coaching. Bagaimana setiap 
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pelaksana pekerjaan yang ada di BMT Bina Ihsanul Fikri dapat melakukan 

kerjasama sesuai dengan syariah yang ada.  

f. Implementasi Nilai-Nilai Islam Dalam Proses Kesejahteraan 

dan Kesehatan Kerja  

yaitu tentang  kesejahteraan, kesejahteraan yang hubungannya 

dengan pemberian tunjangan hal ini termasuk hubungannya sikap sosial dalam 

akhlaq terhadap sesama manusia, sedangkan dalam kesehatan kerja  yang 

dilakukan pihak BMT Bina Ihsanul Fikri yaitu terus menjaga kesegaran iman 

dan penguatan tentang aqidah dengan adanya motivasi kesehatan mental 

mengajarkan untuk selalu ingat Allah dikala kerja. 

Dalam penerapan Implementasi nilai-nilai Islam dalam proses 

manajemen sumberdaya manusia yang dilaksanakan oleh BMT Bina Ihsanul 

Fikri yang dibagi menjadi tiga sub nilai-nilai Islam yaitu aqidah, syariah dan 

akhlaq seperti yang tertuang dalam kerangka teori, bahwasannya implementasi 

yang dilakukan di BMT Bina Ihsanul Fikri sudah mencangkup ke dalam tiga 

nilai Islam yang telah disebutkan  dan ketiga nilai Islam tersebut memang 

dilaksanakannya.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Secara umum pelaksanaan proses manajemen sumberdaya manusia 

yang dilaksanakan oleh Baitul Mall wa Tamwil Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta 

yang meliputi proses rekrutmen, seleksi dan penempatan, kompensasi, 

pelatihan dan pengembangan, produktivitas, serta kesejahteraan dan kesehatan 

kerja yang dilaksanakan sudah berjalan secara efektif. 

Dalam usianya yang masih tergolong muda BMT Bina Ihsanul Fikri 

yang sudah mempunyai enam cabang sudah mampu berkembang sedemikian 

pesat. Karena pelaksanaan proses manajemen sumberdaya manusia yang 

menjadi kunci keberhasilan suatu organisasi, lembaga ataupun perusahaan. 

Karena manajemen sumberdaya manusia merupakan faktor penting untuk 

tumbuh dan berkembangnya suatu lembaga, dalam hal ini seperti apa yang 

sudah dilaksanakan oleh BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

Baitul Mall wa Tamwil Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta sebagai 

lembaga keuangan syariah, dalam usianya yang masih tergolong muda sudah 

menerapkan nilai Islam dalam kegiatan manajemen sumberdaya manusia yang 

meliputi rekrutmen, seleksi dan penempatan, kompensasi, pengembangan, 

produktivitas serta kesejahteraan dan kesehatan kerja yang masuk dalam sub-

sub nilai Islam seperti aqidah, syariah dan akhlak. 
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B. Saran . 

Setelah penyusun mengamati beberapa hal yang berkaitan dengan 

permasalahan serta dari hasil penelitian, maka penyusun ingin menyampaikan 

beberapa saran serta rekomendasi sebagai berikut:  

1) BMT Bina Ihsanul Fikri hendaknya melakukan kerjasama 

dengan lembaga keuangan pendidikan ekonomi Islam sebagai 

upaya mencetak kader penerus untuk pengembangan ekonomi 

Islam. 

2) BMT Bina Ihsanul Fikri hendaknya lebih mengoptimalkan 

pengembangan off the job training dalam bentuk 

pengembangan karyawan di universitas-universitas sebagai 

upaya peningkatan pengembangan karyawan.  

3) Jurusan manajemen dakwah hendaknya meningkatkan kajian-

kajian integrasi nilai-nilai Islam ke dalam keilmuan 

manajemen, khususnya manajemen sumberdaya manusia. 
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